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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Partisipatif terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Jabar Banten
Cabang Kota Bogor (2) Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada Bank
Jabar Banten Cabang Kota Bogor (3) Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja
Karyawan pada Bank Jabar Banten Cabang Kota Bogor.

Penelitian ini dilakukan di Bank Jabar Banten Cabang Kota Bogor dengan
mengambil 33 responden sebagai populasinya sekaligus menjadi sampel
penelitian ~ yang menggunakan sampel jenuh dengan margin error 5%.
Pengambilan data dilakukan dengan instrument kuesioner tertutup dengan lima
skala penilaian dari sangat setuju sampai dengan tidak setuju. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu dengan
mendeskripsikan data penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi liner berganda sedangkan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-T dan

uji-F.

Penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama sesuai dengan hipotesis yang
diajukan, yaitu: (1) Gaya kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja karyawan.
Hasil ini dibuktikan berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai sig t 0.871
> 0,05 maka Hio diterima dan Hio ditolak; (2) Motivasi terhadap kinerja
karyawan. Hasil ini dibuktikan berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai
sig t 0.007 < 0,05 maka Hz0 ditolak dan H.0 diterima; (3) Pelatihan terhadap
kinerja karyawan. Hasil ini dibuktikan berdasarkan hasil pengujian hipotesis
bahwa nilai sig t 0.000 < 0,05 maka Hszo ditolak dan Hzo diterima

Kata Kunci:
Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Motivasi, Pelatihan
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ABSTRACT

This study aims to determine: (1) The Effect of Participatory Leadership
Style on Employee Performance at Bank Jabar Banten, Bogor City Branch (2)
Effect of Motivation on Employee Performance at Bank Jabar Banten, Bogor City

Branch (3) Effect of Training on Employee Performance at Bank Jabar Banten.

This research was conducted at Bank Jabar Banten, Bogor City Branch by
taking 33 respondents as the population as well as being a research sample using
saturated samples with a margin of error of 5%. Data collection was carried out
using a closed questionnaire instrument with five rating scales ranging from
strongly agree to disagree. This research was conducted using a quantitative
approach that is by describing research data. The analytical method used is
multiple linear regression analysis while hypothesis testing is done by T-test and
F-test.

His study produced three main findings in accordance with the proposed
hypothesis, namely: (1) Participatory leadership style on employee performance.
This result is proven based on the results of hypothesis testing that sig t value is
0.871> 0.05 then Hlo is accepted and Hlo is rejected; (2) Motivation on
employee performance. This result is proven based on the results of hypothesis
testing that sig t value 0.007 <0.05 then H20 is rejected and H2o0 is accepted; (3)
Training on employee performance. This result is proven based on the results of
testing the hypothesis that the sig t value is 0.000 <0.05 then H3o is rejected and
H3o is accepted.

Keywords:
Participatory Leadership Styles, Motivation, Training
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam era persaingan perusahaan yang semakin ketat kinerja karyawan
dituntut untuk terus meningkatkan kemampuannya. Karena perkembangan
globalisasi semakin meningkat, sehingga menimbulkan persaingan antar
perusahaan sejenis, untuk meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan
dengan mengevaluasi kinerja karyawan sehingga perusahaan mampu mengatasi
produktifitas yang tinggi. Maka dari itu sumber daya manusia sangat berperan

penting dalam menentukan tercapainya tujuan perusahaan.

Menurut Syamsuddinnor dalam penelitian yang dilakukan Arifin (2016)
Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti
sangat penting manfaatnya. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan
kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena
keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan
tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya.
Sedangakan llyas mengemukakan dalam Setiawan (2017), kinerja merupakan
penampilan, hasil karya personil baik kualitas, maupun kuantitas penampilan
individu maupun kelompok kerja personil, penampilan hasil karya tidak terbatas
kepada personil yang memangku jabatan fungsional maupun struktural tetapi juga
kepada keseluruhan jajaran personil di dalam organisasi. Kinerja karyawan

mempunyai beberapa faktor yang dapat mempengaruhi. Beberapa faktor yang



mempengaruhi Kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan Partisipatif, Motivasi

dan Pelatihan.



Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi seseorang
untuk berprestasi. Sukses tidaknya karyawan dalam prestasi kerja dapat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya. Kepemimpinan adalah hubungan
yang bertujuan untuk mempengaruhi antara pemimpin dan pengikutnya yang
bertujuan untuk mencapai perubahan nyata dan memperoleh hasil yang sesuai
dengan tujuan bersama menurut Daft dalam Setiawan (2017). Sumber daya
manusia salah satu faktor yang perlu dikelola dengan baik oleh perusahaan, kunci
keberhasilan dalam pengelolaan karyawan salah satunya bagaimana sikap

kepemimpinan.

Gaya kepemimpinan menjadi salah satu faktor pertama dalam meningkatkan
kinerja jangka panjang. Pada proses ini pemimpin harus mempunyai peran yang
besar dalam menentukan pelaksanaan organisasi suatu perusahaan. Seorang
pemimpin dituntut untuk memberikan arahan yang jelas terhadap visi dan misi
perusahaan tersebut, dan mampu menjalankan organisasi dengan baik agar hasil

yang didapatkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan.

Selain dari faktor kepemimpinan, faktor lain adalah motivasi dan pelatihan
yang diberikan kepada karyawan. Motivasi dapat mendorong seorang karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan secara optimal sesuai dengan tujuan yang
diinginkan oleh seorang pemimpin. Pelatihan bagi karyawan dapat bermanfaat
untuk meningkatkan mutu, keterampilan, kemampuan, dan keahlian karyawan

dalam menjalankan pekerjaannya.



Kepemimpinan partisipatif adalah jika seorang pemimpin dalam

melaksanakan kepemimpinannya dilakukan secara persuasive, menciptakan

kerjasama yang serasi, menumbukan loyalitas dan partisipasi bawahannya.
Pemimpin memotivasi para bawahan, agar mereka merasa ikut memiliki
perusahaan. Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan partisipatif ini yaitu
pemimpin dan bawahan diminta untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan dengan memberikan informasi, saran-saran dan pertimbangan.
Pemimpin menerapkan sistem manajemen terbuka dengan informasi dan
pembinaan kaderisasi mendapat perhatian yang serius terhadap karyawan Insan &

Yuniawan (2016).

Kegiatan pelatihan karyawan juga dianggap penting untuk meningkatkan
kualitas kinerja karyawan, dengan diadakan pelatihan karyawan akan
mengembangkan potensi karyawan dan menambah kemampuan kinerja karyawan
agar memenuhi kebutuhan kualitas kinerja yang ditetapkan. Adapun Menurut
Kaswan dalam Fairuzzahron & Gilang (2019), pelatihan adalah proses
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan. Pelatihan mungkin juga
meliputi pengubahan sikap sehingga karyawan dapat melakukan pekerjaannya

lebih efektif.

Sedangakan Wibowo mengemukakan dalam Penelitian (Afifah & Al
Musadieq, 2017) mengatakan bahwa motivasi dapat dipastikan mempengaruhi
kinerja, walaupun bukan satu-satunya faktor yang membentuk kinerja. Motivasi

muncul dari dalam diri seseorang karena adanya suatu tujuan yang ingin di capai.



Motivasi sangat berperan dalam dalam kemajuan perusahaan karena motivasi
suatu kumpulan kekuatan tenaga yang berasal baik dari dalam maupun luar
individu.

Tabel 1.1 :

Gaji dan Masa Kerja Karyawan Di Bank Jabar Banten Syariah.
Cabang Bogor Tahun 2020

Jumlah
No Masa Kerja Gaji Persentase
Karyawan
1 <2 Tahun 2.842.000 3 9,09%
2 2—-5Tahun | 3.013.000 15 45,46%
3 5—-8 Tahun | 3.375.000 7 21,21%
4 8 — 10 Tahun | 3.812.000 5 15,15%
5 > 10 Tahun | 4.425.000 3 9,09%
TOTAL 33 100%

Sumber : Data Bank Jabar Banten Syariah 2020

Pada Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa gaji atau upah yang di berikan
perusahaan kepada karyawan sudah memenuhi standart peraturan yang ditentukan
oleh pihak perusahaan. Dengan pemberian gaji atau upah yang telah sesuai ini
diharapkan karyawan semakin termotivasi untuk bekerja lebih baik lagi. Namun
pada kenyataanya di Bank Jabar Banten Syariah kualitas kinerja masih dianggap
kurang memenuhi standart yang sudah di tetapkan oleh perusahaan. Karena tidak
semua karyawan termotivasi dengan pemenuhan gaji yang sesuai standart

tersebut. Selain gaji ada motivasi lain yang belum diperoleh karyawan seperti



karakter kepemimpinan yang dinilai kurang bersifat Partisipatif, serta minimnya
agenda kegiatan pelatihan karyawan yang mengakibatkan kemampuan karyawan
tidak berkembang yang berimbas pada rendahnya kualitas kinerja karyawan di

Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.

Agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik yang didukung oleh
baiknya kualitas kinerja karyawan di Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota
Bogor, perusahaan perlu mengevaluasi sistem yang sudah berjalan yang diawali
dengan pucuk kepemimpinan manajemen yang sadar akan keterlibatan semua
lapisan karyawan untuk dilibatkan dalam pengambilan kebijakan yang akan
diambil oleh perusahaan. Oleh karena itu, karakter pemimpin yang bersifat
Partisipatif sangat penting peranannya untuk meningkatkan motivasi karyawan
serta mengadakan pelatihan kerja karyawan untuk mengembangkan kemampuan
karyawan agar mampu memenuhi target kualitas kinerja karyawan yang sudah
ditetapkan. Jika elemen tersebut dijalankan tentunya akan meningkatkan kualitas

kinerja untuk mencapai hasil yang maksimal.

Kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik, perusahaan perlu
meningkatkan motivasi serta pelatihan kerja karyawannya sehingga dapat
mencapai hasil maksimal. Perusahaan akan mendapat banyak manfaat dengan
memberikannya motivasi dan pelatihan terhadap karyawan, manfaat tersebut
adalah pekerjaan atau tugas yang menjadi tanggung jawab lebih cepat

terselesaikan sehingga perusahaan maju serta mempunyai daya saing yang tinggi



Bank merupakan salah satu penggebrak perekonomian yang memiliki
peranan penting dalam perkembangan ekonomi bangsa. Bank Jabar Banten
Syariah Merupakan salah satu bank syariah di Indonesia yang perkembangannya
cukup pesat di era globalisasi saat ini. Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota
Bogor yang sedang berusaha meningkatkan kinerja pegawainya dalam rangka

mencapai tujuan perusahaan secara optimal.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaan dalam hasil penelitian
yang dilakukan ( research gap ) yang digunakan sebagai dasar penelitian. Adanya
perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan Partisipatif,

Motivasi dan Pelatihan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Jiputra (2019) dengan judul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Partisipatif, Kepuasan Kerja Dan Motivasi Kerja, Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Divisi Penjualan PT Rembaka menunjukan hasil tidak
berpengaruh signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan Partisipatif terhadap
kinerja Karyawan. Sedangkan menurut penelitian Arifin (2016) dengan judul
Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Motivasi Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank Bukopin Tbk. Cabang Klaten
menunjukan hasil Gaya Kepemimpinan Partisipatif terhadap Kinerja Karyawan

berpengaruh signifikan.

Penelitian yang dilakukuan oleh Amelia Putri Balqgis (2017), dengan Judul
Kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Telesales Prudential Kota Kasablanka Jakarta meunjukan hasil pengaruh Motivasi



terhadap Kinerja tidak berpengaruh signifikan. Lain halnya dengan (Juniantara &
Riana, 2015), dengan judul Pengaruh Motivasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Koperasi Di Denpasar menunjukan pengaruh Motivasi

terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh signifikan.

Dalam penelitian yang dilakukan Supatmi, Nimran, & Utami, (2013),
dengan judul Pengaruh Pelatihan, Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Dan Kinerja Karyawan, menyatakan terdapat pengaruh signifikan
tentang Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Achmad, (2017) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Telesales PT. Prudential Life Assurance
Kota Kasablanka Jakarta, menyatakan Pelatihan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan Telesales PT. Prudential Life Assurance Kota

Kasablanka Jakarta

Penelitian ini dibuat untuk meneliti ketiga hal tersebut, yaitu gaya
kepemimpinan Partisipatif, motivasi dan pelatihan kerja karyawan pada Bank
Jabar Banten Syariah. Sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan Partisipatif
motivasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan di Bank Jabar Banten Syariah

Cabang Kota Bogor

Berdasarkan pemamparan diatas,penulis tertarik untuk melakukan penelitian
untuk mengetahui sejaun mana pengaruh gaya kepemimpinan Partisipatif,
motivasi dan Pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. Sehingga penulis

mengangkat judul proposal “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif,



Motivasi Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Bank Jabar

Banten Syariah Cabang Kota Bogor™.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka
permasalahan umum penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh GAYA
KEPEMIMPINAN PARTISIPATIF, MOTIVASI DAN PELATIHAN Pada Bank
Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor. Permasalahan tersebut selanjutnya

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif terhadap
Kinerja Karyawan Pada Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota

Bogor?

2. Apakah terdapat pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Pada

Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor?

3. Apakah terdapat pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan Pada

Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif terhadap

Kinerja Karyawan Pada Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.

2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Pada

Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.



3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap Kinerja Karyawan Pada

Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teroteritas

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
konsep yang berkaitan dengan pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Motivasi Dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Jabar

Banten Syariah Cabang Kota Bogor.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai input bagi
pimpinan dalam melakukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan
dengan Gaya Kepemimpinan Partisipatif Motivasi dan Pelatihan dalam

rangka peningkatan Kinerja Karyawan

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna meningkatkan Kinerja

Karyawan pada Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.
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2.1. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah:
BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini membahas tentang masalah latar belakang rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulis.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan secara teoritas mengenai

landasanteori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran , hipotesis penelitian.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang digunakan
dalam penulisan ini meliputi, tempat dan waktu penelitian, desain penelitian,
operasional variabel, populasi sampel dan metode sampling, metode pengumpulan

data, instrumentasi variabel penelitian, metode analisis dan pengujian hipotesis.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan dimana
didalamnya menjelaskan mengenai gambaran umum pada Bank Jabar Banten
Syariah Cabang Kota Bogor, Karakteristik Responden, Pengujian Data, Deskripsi

variabel pengujian data, Analisis data penelitian, dan Pembahasan.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
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Dalam bab ini membahas tentang Kesimpulan dan Saran dari hasil

penelitian yang dilakukan dan telah dibahas di bab sebelumnya.



Bab 2

Tinjauan Pustaka

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu
kegiatan perusahaan. Oleh karena itu, sumber daya manusia harus dikelelola
dengan baik karena hal tersebut merupakan penentu suatu organisasi yang akan
datang. Beberapa ahli mendefinisikan pengertian dari manajemen sumber daya

manusia sebagai berikut:

Manajemen sumber daya manusia didefinisikan sebagai suatu perencanaan
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan - terhadap pengadaan, dan
pengembangan, pemeberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka untuk mencapai tujuan organisiasi A. P.
Mangkunegara, (2001). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan sumber daya
manusia merupakan salah satu perencanaan untuk melakukan pengawasan

terhadap tenaga kerja untuk mecapai tujuan organisasi.

Manajemen sumber daya manusia menurut Handoko (2011), diartikan
sebagai penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber

daya manusia untuk mencapai tujuan-tujuan individu maupun organisasi.

11
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Sedangkan Menurut Hasibuan (2005) “MSDM didefinisikan ilmu yang
mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu

terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat.

Dari pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Manajemen
Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian dan
bidang manajemen khususnya mempelajari bagaimana hubungan peranan
manusia dalam oraganisasi, sehingga mampu dapat bekerja optimal demi

tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi.

2.1.2 Kinerja Karyawan

Menurut Susetyo, dan Kawan-kawan (2014) kinerja (performance) adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang

tertuang dalam perencanaan strategi suatu perusahaan.

Sedangkan menurut Brahmasari dalam Nitasari & Lataruva (2012)
Menyatakan bahwa kinerja diartikan sebagai pencapaian atas tujuan organisasi
yang bisa berbentuk output kuantitatif maupun kualitatif, kreatifitas, fleksibilitas,
dapat diandalkan, atau hal-hal lain yang diinginkan oleh organisasi. Penekanan
kinerja dapat bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, juga dapat pada
tingkatan individu, kelompok ataupun organisasi. Manajemen kinerja merupakan
suatu proses yang dirancang untuk menghubungkan tujuan organisasi dengan

tujuan individu, sehingga kedua tujuan tersebut bertemu. Kinerja juga dapat
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merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan oleh

seseorang dalam kurun waktu tertentu dan dapat diukur.

Dalam penelitian yang dilakukan Maramis (2013) menurut Mangkunegara,
mengemukakan kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah kepuasan
kompensasi karena kepuasan kompensasi dapat mempengaruhi perilaku karyawan
untuk bekerja lebih bersemangat dan memicu tingginya kinerja. Kompensasi
merupakan salah satu alat yang potensial untuk memotivasi kerja karyawan.
Kepuasan karyawan terhadap kompensasi dapat menyangkut rasa puas karyawan
terhadap gaji, tunjangan, serta program kesejahteraan lain yang ditetapkan

perusahaan. Menurut Handoko dalam Suryoadi & Ratnawati (2012)

2.1.2.1 Faktor-faktor kinerja Karyawan

Mangkunegara (2012) Mengungkapkan bahwa faktor- faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan sesorang adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan (Ability)

Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi
(IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Hal ini menunjukkan bahwa
penempatan karyawan haruslah sesuai dengan keahlian atau

kemampuan yang dimiliki.
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2. Motivasi

Motivasi terbentuk dari perilaku seorang karyawan dalam menghadapi
situasi kerja. Motivasi menggerakkan diri karyawan secara terarah
untuk mencapai tujuan kerja yang telah ditentukan. Oleh karena itu
motivasi kerja sangat penting bagi hasil kinerja karyawan pada sebuah

perusahaan.

2.1.2.2 Dimensi dan Indikator kinerja Karyawan

Dimensi kinerja dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu hasil kerja, perilaku
kerja, dan sifat pribadi yang berhubungan dengan pekerjaan. Indikator-indikator
kinerja karyawan menurut Chester 1. Barnard dan Robert E. Quinn dalam (Dewi,

2012) adalah sebagai berikut:

1) Efektivitas dan efisiensi Bila suatu tujuan tertentu akhirnya dapat
dicapai, kita boleh mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif. Apabila
akibat yang dicari dari kegiatan mempunyai nilai yang lebih penting
dibandingkan hasil yang tercapai, sehingga mengakibatkan
ketidakpuasan walaupun efektif, hal ini disebut tidak efisien.
Sebaliknya jika akibat yang tidak dicari-cari tidak penting, maka
kegiatan tersebut efisien. Sehingga dengan itu kita dapat mendapatkan
sesuatu efektif bila mencapai tujuan tertentu. Sehingga dapat dikatakan
efisien bila hal itu memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan,

terlepas apakah efektif atau tidak.
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2) Otoritas dan tanggung jawab wewenang adalah hak seseorang untuk
memberikan perintah (kepada bawahan), sedangkan tanggung jawab
adalah bagian yang tidak terpisahkan atau sebagai akibat dari
kepemilikan wewenang tersebut. Bila ada wewenang berarti dengan

sendirinya muncul tanggung jawab.

3) Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang
dibuat antara perusahaan dan karyawan. Disiplin dengan halnya
berkaitan erat dengan sanksi yang perlu dijatuhkan kepada pihak yang

melanggar.

4) Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam
bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan

organisasi

Menurut Arfah dan Anshori dalam Abadiyah (2016), indikator-indikator

kinerja karyawan adalah sebagai berikut:

1. Kualitas Kerja

2. Kuantitas Kerja

3. Ketetapan Waktu

4. Efektivitas

Menurut Mangkunegara (2011) Dimensi dan kinerja karyawan adalah

sebagai berikut:

1. Dimensi Kualitas Kerja
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a. Kecepatan

b. Kemampuan

2. Dimensi Kualitas Dan Hasil

a. Kerapihan

b. Ketelitian

c. Hasil Kerja

3. Dimensi Kerja Sama

a. Jalinan Kerja Sama

b. Kekompakan

4. Dimensi Tanggung Jawab

a. Hasil Kerja

b. Mengambil Keputusan

5. Dimensi Inisiatif

a. Kemampuan

Dalam penelitian ini yang dimaksud Kkinerja karyawan adalah gambaran
pencapaian suatu dalam tindakan atau pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan
oleh seseorang dalam kurun waktu tertentu untuk mewujudkan tujuan organisasi
dengan indikator 1.Kecepatan 2. Ketelitian 3. Hasil Kerja 4. Kekompakan 5.

Mengambil keputusan Mangkunegara (2011)
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2.1.3 Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Gaya kepemimpinan Partisipatif yang meminta dan menggunakan saran-
saran bawahan dalam rangka mengambil keputusan. Perilaku pemimpin yang
partisipatif mengharapkan adanya saran-saran dari bawahan dalam proses
pengambilan keputusan. Dengan demikian, bawahannya merasa lebih dihargai
oleh atasannya karena mereka dianggap mampu berperan dalam pengambilan
keputusan. Dengan gaya kepemimpinan seperti ini, hubungan antara pemimpin
dengan bawahan akan terjaga dengan baik. Menurut penelitian yang dilakukan

teori Path Goal Luthans (2005 : 557) dalam Putra, Utami, & Hakam (2013).

Sedangkan Menurut Muchinsky dalam penelitian yang dilakukan Soeyitno,
(2013) Gaya kepemimpinan partisipatif merupakan bentuk kepemimpinan dimana
atasan harus meminta ide dan saran dari bawahan dan mengundang partisifasi

karyawan dalam keputusan secara langsung mempengaruhi karyawan.

Gaya kepemimpinan partisipatif sebenarnya dapat berlangsung dimana saja,
karena merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu
dalam rangka manyampaikan ide-ide tersebut. Berdasarkan definisi gaya
kepemimpinan Partisipatif yang berbada terkadang menimbulkan persamaan arti

bersifat umum.

Menurut Syamsuri (2014.) Kepemimpinan partisipatif dapat didefinisikan

sebagai salah satu dari gaya kepemimpinan yang dipakai oleh mereka yang
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dipercaya, yaitu dengan Kkepercayaan dan kredibilitasnya itu kemudian
memotivasi orang-orang yang melibatkan mereka dalam proses pengambilan
keputusan. Dengan demikian, kepemimpinan partisipatif adalah kepemimpinan
yang memberikan ruang dan peran secara signifikan kepada bawahan dalam

menjalankan aktivitas proses pengambilan keputusan.

2.1.3.1 Indikator dan Dimensi Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Dimensi dan indikator-indikator menurut Hasibuan (2006), menunjukan

sebagai berikut:

1. Kepemimpinan dilakukan secara persuasif

2. Menciptakan kerja sama yang serasi

3. Menumbuhkan loyalitas

4. Partisipasi para bawahan

Menurut  Khairizah (2015), indikator-indikator kepemimpinan adalah

sebagai berikut:

1. Pemimpin mampu memunculkan minat terhadap karyawan.

2. Memiliki sifat bersahabat.

3. Memberikan kesempatan untuk berpendapat.

4. Memberikan kesempatan menyampaikan keluhan.

5. Mampu menyelesaikan konflik karyawan.
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Adapun kepemimpinan partisipatif menurut Vroom, Yetto, House dan

Mitchel Sudirno (2017) yaitu:

1. Prosedur Pengambilan Keputusan

2. Variabel Situasi

3. Penerimaan Keputusan

4. Peraturan Keputusan

5. Kualitas Keputusan

Dalam penelitian yang dimaksud dengan gaya kepemimpinan partisipatif
adalah suatu perilaku yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam sebuah
organisasi yang memberikan ruang kepada bawahan untuk menyampaikan ide
serta saran-saran dengan tujuan untuk pengambilan suatu keputusan organisasi.
Dengan indikator 1. Kepemimpinan dilakukan secara persuasif. 2. Menciptakan

kerja sama yang serasi. 3. Menumbuhkan loyalitas. Hasibuan (2006)

2.1.4 Motviasi

Adha, Qomariah, & Hafidzi (2019) Mengemukakan secara teoritis motivasi
terbentuk karena manusia memiliki kategori kebutuhan pokok seperti kebutuhan

fisiologi, rasa aman, sosial, ego,dan perwujudan diri.

Menurut Davis & Newstroom dalam penelitian yang dilakukan Riyadi
(2011) Mengatakan motivasi berprestasi (achievement motivation) adalah
dorongan dalam diri orang-orang untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan

dalam upaya mencapai tujuan. Sedangkan Wibowo mengemukakan dalam
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Sajangbati (2013) Bahwa motivasi merupakan proses psikologis yang
membangkitkan dan mengarahakan perilaku pada pencapaian tujuan atau gold
directed behavior. Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya
yang tinggi untuk tujuan organisasi, sehingga dapat dikondisikan oleh
kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu, Robins

dalam Setiawan (2015)

Dari kesimpulan diatas bahwa motivasi adalah suatu energi yang bersumber
dari dalam diri yang membangkitkan, dan memberikan kekuatan untuk tetap

berada pada arah tersebut kepada individu dalam mencapai suatu tujuan.

2.1.4.1 Tujuan Motivasi kerja

Menurut Hasibuan (2013), tujuan pemberian motivasi kerja antara lain

adalah:

1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan.

2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan.

5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan.

6. Mengefektifkan pengadaan karyawan.

7. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

8. Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi karyawan.
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9. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

10. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugasnya.

11. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.
2.1.4.2 Jenis-jenis Motivasi

Berdasarkan pengertian dan analisa Habibi, (2005) tentang motivasi, maka

motivasi dibagi menjadi dua jenis yaitu :
1. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup didalam situasi kerja
dan memenuhi kebutuhan serta tujuan-tujuan staf. Motivasi ini dapat
juga disebut motivasi murni, yakni motivasi yang sebenarnya sering

timbul dari dalam diri sendiri.
2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang menimbulkan faktor-faktor
dari luar. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan karena tidak semua
pekerjaan dapat menarik minat bawahan atau sesuai dengan kebutuhan.
Dalam keadaan ini motivasi terhadap pekerjaan perlu dibangkitkan oleh

manajer supaya mereka mau dan ingin bekerja secara lebih baik.
2.1.4.3 Dimensi dan Indikator-indikator Motivasi

Menurut Sari & Aziz (2019) indikator-indikator motivasi adalah sebagai

berikut:
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1. Kebutuhan akan prestasi

a. Memiliki kesempatan untuk berprestasi

b. Kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan

c. Bangga hasil kerja menjadi acuan bagi teman sejawat

2. Kebutuhan akan kekuasaan

a. Memiliki kewenangan dan tanggung jawab terhadap keberhasilan

perusahaan

b. Mempunyai wewenang untuk menyelesaikan pekerjaan dengan metode

sendiri

c. Mendapatkan kedudukan yang lebih baik dengan cara bersaing secara

sehat

3. Kebhutuhan akan afiliasi

a. Menjalin hubungan dengan sesama pegawai dan atasan.

b. Memiliki kesempatan membantu teman sejawat

c. Mendapat pengakuan dari masyarakat atas pekerjaannya

Menurut Wibowo (2011:162). Dimensi dan indikator-indikator adalah

sebagai berikut:

1. Kebutuhan untuk berprestasi

a. Target Kerja.

b. Kualitas Kerja.
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c. Tanggung jawab.

d. Risiko.

2. Kebutuhan memperluas pergaulan

a. Komunikasi.

b. Persahabatan

3. Kebutuhan untuk menguasai sesuatu pekerjaan

a. Pimpinan.

b. Duta perusahaan.

c. Keteladanan

Sedangkan menurut Gomes (2009). Dimensi motivasi kerja adalah sebagai

berikut:

1. Faktor individu

2. Faktor organisasional

Dalam penelitian yang dimaksud dengan motivasi adalah suatu keahlian
untuk mengarahkan atau mengendalikan dan menggerakan seseorang untuk
melakukan tindakan atau perilaku yang diinginkan berdasarkan sasaran-sasaran
yang sudah ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan indikator, 1.
Kebutuhan untuk berprestasi. 2. Kebutuhan memperluas pergaulan. 3. Kebutuhan

untuk menguasi sesuatu pekerjaan Wibowo (2011).

2.1.5 Pelatihan
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Menurut Marwansyah dalam Tampubolon, Sari, Tarigan, & Manihuruk,
(2019) Secara lebih spesifik analisis kebutuhan pelatihan memang merupakan
salah satu solusi untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja pegawai dan

produktivitas organisasi.

Adapun pendapat lain datang dari Mathis dalam penelitian yang dilakukan
Nugraheni & Prabawani (2019), pelatihan adalah suatu proses dimana orang-
orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan
organisasi. Anggereni (2019), menyatakan bahwa pelaksanaan program pelatihan
membentuk dan meningkatkan kemampuan dan pengetahuan karyawan, sehingga
diharapkan jika semakin sering program pelatihan dilaksanakan maka semakin

tinggi pula tingkat kinerjanya.

Menurut  Dessler Gary (2011), pelatihan kerja merupakan proses
mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang

mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka.

2.1.5.1 Tujuan Pelatihan

Pada dasarnya tujuan pelatihan yaitu ingin mengembangkan karyawan
untuk trampil, terdidik dan terlatih secara profesional dan siap menjalankan
pekerjaan pada bidangnya masing-masing. Namun menurut Mangkunegara (2006)
terdapat alasan-alasan lain dilaksanakannya pelatihan, diantaranya sebagai

berikut:

1. Adanya pegawai baru: pegawai-pegawai baru sangat memerlukan

pelatihan orientasi. Mereka perlu tujuan, aturan-aturan, dan
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pedoman kerja yang ada pada organisasi perusahaan. Di samping
itu, mereka perlu memahami kewajiban, hak dan tugasnya sesuai

dengan pekerjaannya.

2. Adanya penemuan-penemuan baru: Dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern, banyak ditemukan peralatan-
peralatan baru yang lebih canggih daripada peralatan kantor yang
digunakan sebelumnya. Maka itu para pegawai perlu mendapatkan

pelatihan agar dapat menggunakannya dengan sebaik-baiknya.

2.1.5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelatihan

Menurut wexley dan Latham dalam Marwansyah (2016) tujuan pelatihan

adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kesadaran diri individu.

2. Meningkatkan keterampilan individu dalam satu bidang keahlian

atau lebih.

3. Meningkatkan motivasi individu untuk melaksanakan tugas atau

pekerjaannya secara secara memuaskan.

Sedangkan menurut Marwansyah (2016) Tujuan pelatihan adalah agar
individu, dalam situasi kerja dapat memperoleh kemampuan untuk mengerjakan
tugas atau pekerjaan tertentu secara memuaskan, mencegah keusangan

keterampilan pada semua tingkat organisasi.
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2.1.5.3 Dimensi dan Indikator-indikator Pelatihan

Ada beberapa dimensi dan indikator dalam pelatihan seperti yang akan

dijelaskan oleh Mangkunegara (2011). Indikator-indikator pelatihan tersebut

yaitu sebagai berikut:

1. [Instruktur
a. Pendidikan
Pendidikan lebih diarahkan pada peningkatan kemampuan (ability)
seseorang melalui jalur formal dengan jangka waktu yang panjang,
guna memaksimalkan = penyampaian materi kepada peserta
pelatihan.
. Penguasaan materi
Penguasaan materi bagi seorang instruktur merupakan hal yang
penting untuk dapat melakukan proses pelatihan dengan baik
sehingga para peserta pelatihan dapat memahami materi yang
hendak disampaikan.
2. Peserta

a. Semangat mengikuti pelatihan
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Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan proses
pelatihan. Jika instruktur bersemangat dalam memberikan materi
pelatihan maka peserta pelatihan pun akan bersemangat mengikuti

program pelatihan tersebut, dan sebaliknya.

b. Seleksi
Sebelum melaksanakan program pelatihan terlebih dahulu
perusahaan melakukan proses seleksi, yaitu pemilihan sekelompok
orang yang paling memenuhi kriteria untuk posisi yang tersedia di
perusahaan.

3. Materi

a. Sesuai tujuan
Materi yang diberikan dalam program pelatihan kepada peserta
pelatihan harus sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya
manusia yang hendak dicapai oleh perusahaan.

b. Sesuai komponen peserta
Materi yang diberikan dalam program pelatihan akan lebih efektif
apabila sesuai dengan komponen peserta sehingga program
pelatihan tersebut dapat menambah kemampuan peserta.

c. Penetapan sasaran
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Materi yang diberikan kepada peserta harus tepat sasaran sehingga
mampu mendorong peserta pelatihan untuk mengaplikasikan materi

yang telah disampaikan dalam melaksanakan pekerjaannya.

4. Metode

a. Pensosialisasian tujuan

Metode penyampaian sesuai dengan materi yang hendak
disampaikan, sehingga diharapkan peserta pelatihan dapat
menangkap maksud dan tujuan dari apa yang disampaikan oleh

instruktur.

b. Memiliki sasaran yang jelas

Agar lebih menjamin berlangsungnya kegiatan pelatihan sumber
daya manusia yang efektif apabila memiliki sasaran yang jelas yaitu

memperlihatkan pemahaman terhadap kebutuhan peserta pelatihan.

5. Tujuan

a. Meningkatkan keterampilan

Hasil yang diharapkan dari pelatihan yang diselenggarakan yaitu
dapat meningkatkan keterampilan/ skill, pengetahuan dan tingkah

laku peserta atau calon karyawan baru.

Sedangkan menurut Triton, (2005), indikator-indikator pelatihan adalah

sebagai berikut:
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. Tujuan

Pelatihan merupakan tujuan yang ditetapkan, khususnya terkait dengan
penyusunan rencana aksi (action play) dan penetapan sasaran, serta hasil

yang diharapkan dari pelatihan yang akan diselenggarakan.

. Sasaran

Sasaran pelatihan harus ditentukan dengan kriteria yang terinci dan

terukur (measurable).
Pelatih

Mengingat pelatihan umumnya berorientasi pada peningkatan skill,maka
para pelatih yang diberikan untuk memberikan materi pelatihan harus
benar — benar memilih kualifikasi yang memadai sesuai bidangnya,

profesional, dan kompeten.

Materi

Pelatihan sumber daya manusia membutuhkan materi atau kurikulum
yang sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang hendak

dicapai oleh organisasi.

Metode
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lebih  menjamin berlangsungnya kegiatan

pelatihan sumber daya manusia yang efektif apabila sesuai dengan jenis

materi dan kemampuan peserta pelatihan.

Dalam penelitian yang dimaksud dengan pelatihan suatu bentuk kegiatan

organisasi dimana karyawan diberikan suatu keterampilan kerja atau dilatih untuk

mampu melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditentukan

atau dapat melebihi standar yang telah ditetapkan dengan tujuan meningkatkan

kinerja pegawai dan produktivitas organisasi tersebut dengan indikator. 1.
Instruktur. 2. Peserta. 3. Materi. A. A. A. P. Mangkunegara, (2011).
2.2 Penelitian Terdahulu
No | Judul Penelitian | Variabel Perbedaan Persamaan Rlngk_a_san
Penelitian
1 | Pengaruh Gaya | X1=Gaya | Populasi yang | Pengaruh Hasil
Kepemimpinan Kepemimp | digunakan terhadap penelitian
Partisipatif, inan dalam kinerja Jiputra
Kepuasar) Ke_rja Partisipatif | penelitian ini Karyawan (2019)_gay_a
Dan Motivasi o= beriumlah 2 kepemimpina
Kerja, Terhadap X2= erjumlah 200 n partisipatif
Kinerja Kepuasan | orang terhadap
Karyawan Pada | Kerja karyawan di kinerja
Divisi Penjualan | X3= PT Rembaka. karyawan
PT Rembaka. Motivasi Metode tidak terdapat
— - h
_ Y= sampling yang pengaru
Karyawan
Y adalah non- n partisipatif
probability dengan level
sampling signifikan
0,05,
berdasarkan
hasil tersebut
hipotesis
kedua (H2)
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ditolak dan
(HO)
diterima.
Pengaruh Gaya | X1=Gaya | Populasi yang | Pengaruh Hasil
Kepemimpinan Kepemimp | digunakan terhadap penelitian
Partisipatif, inan dalam Kinerja Kusuma
Kompens_asL_ Partisipatif pen_elltlan ini Karyawan (2012)_Ga)_/a
Dan Motivasi _ berjumlah 31 kepemimpina
Terhadap X2= orang n Partisipatif
Kinerja Kompensa | karyawan di berpengaruh
Karyawan Di si Sekolah Tinggi signifikan
Sekolah Tinggi | X3= Dan Politeknik terhadap
Dan Politeknik | motivasi Cahaya Surya Kinerja
Cahaya Surya V= Kedir. karyawan di
Kedir. Kinerja Sekolah
Karyawan Tinggi dan
Kusuma, (2012) Politeknik
Cahaya Surya
Kediri.
Pengaruh Gaya | X1=Gaya | Populasi yang | Pengaruh Berdasarkan
Kepemimpinan | Kepemimp | digunakan terhadap hasil
Partisipatif inan dalam Kinerja penelitian
Terhadap o L/ SN Karyawan Setiawan
Kinerja Partisipatif pen_elltlan ini (2017) Gaya
Karyawan X2:_ : berjumlah 68 kepemimpina
Melalui Motivasi | Motivasi | orang n Partisipatif
Kerja Dan X3= karyawan di berpengaruh
Kepuasan Kerja | Kepuasan | PT. Asri Motor signifikan
Di PT. Asri Y= Cabang terhadap
Motor Cabang Kinerja Jenggolo. kineja _
Jenggolo. Karyawan karyawan di
PT Asari
Setiawan (2017) Motor
Cabang
Jenggolo.
Analisis X1= Gaya | Populasi yang | Pengaruh Hasil
Pengaruh Gaya Kepemimp | digunakan terhadap penelitian
Kepemimpinan inan dalam Kinerja Arifin (2016)
Partisipatif, P P Karyawan menunjukkan
Motivasi Dan Partisipatif pen_elltlan ini bahwa gaya
Disiplin Kerja X2:_ ) berjumlah 70 kepemimpina
Terhadap Motivasi | orang n Partisipatif
Kinerja Pegawai | X3= karyawan PT. berpengaruh
Pada PT. Bank Disiplin Bank Bukopin positif
Bukopin Tbk. Y= Tbk. Cabang terhadap
Cabang Klaten. | terhadap kinerja
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Kinerja Klaten pegawai.
Arifin (2016)
Pengaruh X1= Populasi yang | Pengaruh Hasil dari
Kompensasi Kompensa | digunakan terhadap penelitian
Finansial, Gaya | g dalam Kinerja Riyadi
Kepemin)pin_an, Finansial | penelitian ini Karyawan (2011),
Dan Motivasi . tentang Gaya
Kera Terhadap | 2= Gaya | berjumlah 110 kepemimpina
Kinerja Kepemimp | orang n Partisipatif
Karyawan Pada | inan karyawan Pada terhadap
Perusahaan Partisipatif | Perusahaan Kinerja
Manufaktur Di X3= Manufaktur Di karyawan
Jawa Timur. Motivasi Jawa Timur. berpengaruh

y= signifikan .
Riyadi (2011) Kinerja

Karyawan
Pengaruh X1= Populasi yang | Pengaruh Hasil
Motivasi Motivasi digunakan terhadap penelitian
Terhadap X2= dalam Kinerja Murti et al.,
Kinerja Pegawai Ty Karyawan 2013
Dengfjin Vagriabel Ke;:_)uasan pen_elltlan b ’ 'Eentan)g
Pemediasi kerja berjumlah 77 Motivasi
Kepuasaan Kerja | Y= orang tidak
Pada Pdam Kota | KInera. | karyawan berpengaruh
Madiun. pegawai Pada sigifikan

Pdam Kota terhadap
Murti, dan ——— Kinerja
Kawan-
Kawan(2013)
Pengaruh X1= Pengaruh Hasil
kempemimpinan, | kepemimp | Populasi yang | terhadap penelitian
Motivasi, inan X2 = | digunakan Kinerja (Amelia Putri
Lingkungan motivasi dalam Karyawan Balgis 2018),
Kerja Terhadap - penelitian ini tentang
Kinerja X_3‘ berjumlah 50 Motivasi
Karyawan Lingkunga | orang tidak
Telesales n Kerja karyawan pada berpengaruh
Prudential Kota | Y= Telesales signifikan
Kasablanka Kinerja Prudential terhadap
Jakarta. Karyawan | Kota Kinerja
Kasablanka Karyawan.

Balqis (2017) Jakarta.
Pengaruh X1= Populasi yang | Pengaruh Hasil
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Kepuasan Kerja | Kepuasan | digunakan terhadap penelitian
Terhadap Kerja dalam Kinerja Afifah & Al
Motivasi Kerja | yo= penelitian ini Karyawan Musadieq,
Dan Dampaknya Motivasi berjumlah 70 (2017).
Terhadap menunjukkan
Kinerja Y.= . orang bahwa
(Studi pada Kinerja | karyawan pada Motivasi
Karyawan PT Karyawan PT Kerja
Pertamina Pertamina Karyawan
Geothermal Geothermal memiliki
Energy Kantor pengaruh
Pusat Jakarta). Energy Kantor signifikan
Pusat Jakarta.
terhadap
Afifah & Al Kinerja
Musadieq (2017) karyawan
pada PT.
Pertamina
Geothermal
Energy
Kantor Pusat
Jakarta.
Pengaruh Gaya | X1=Gaya | Populasi yang | Pengaruh Hasil
Kepemimpinan Kepemimp | digunakan terhadap peneltian
Dan Motivasi inan dalam Kinerja Tampi
Tt_erha_dap X2= penelitian ini Karyawan (2014),
Kinerja A - ; bahwa gaya
Karyawan Motipasi | berjumlah 40 kepemimpina
Pada PT.Bank | Y= orang n dan
Negara Kinerja karyawan PT. motivasi
Indonesia, Thk | Karyawan | gank Negara pengaruh
(Regional Sales Indonesia, Tok positif dan
Manado). (Regional signifikan
. Sales Manado) te_rhaqlap
Tampi, (2014) Kinerja
karyawan
pada PT.
Bank Negara
Indonesia, Th
k
Pengaruh X1= Populasi yang | Pengaruh Hasil
Motivasi Dan Motivasi digunakan terhadap penelitian
Kepuasan Kerja | yo= dalam Kinerja Juniantara &
T(_erha_dap Kepuasan | penelitian ini Karyawan Rlar_1a (2_015)’
Kinerja . : motivasi
Karyawan Kerja berjumlah 130 berpengaruh
Koperasi Di Y= dari 39 Signifikan
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Denpasar. Kinerja koperasi orang terhadap
_ Karyawan | karyawan pada Kinerja
Juniantara & Koperasi Di Karyawan
Riana (2015) Denpasar. pgda Koprasi
di Denpasar.
Pengaruh X1= Populasi yang | Pengaruh Hasil dari
Pelatihan Dan Pelatihan | digunakan terhadap penelitian
Motivasi Kerja | yo= dalam Kinerja Agusta,
T(_erha_dap Motivasi penelitian ini Karyawan _(2013)menun
Kinerja : jukan bahwa
Karyawan Cv Y= berjumlah 45 pelatihan
Haragon Terhadap | orang berpengaruh
Surabaya. Kinerna | 1aryawan pada positif dan
Karyawan Koperasi Di signifikan
Agusta (2013) Denpasar. terhadap
Kinerja
karyawan.
Pengaruh X1= Populasi yang | Pengaruh Hasil dari
Pelatihan, Pelatihan | digunakan terhadap penelitian
Kompensasi X2= dalam kinerja Supatmi et al.
Terhadap penelitian ini Karyawan (2013)Pelatih
Kepuasan Kerja K_ompensa berjumlah 87 an
Karyawan Dan 3 ~ | orang berpengaruh
Kinerja Y=Kkinerja | karyawan pada signifikan
Karyawan pada | Karyawan | BpR Nusamba terhadap
BPR Nusamba Wilingi. kepuasan
WIingi. kerja.
Pengaruh
Supatmi, dan pelatihan
Kawan-kawan bermakna
(2013) terhadap
kepuasan
kerja dan
berhubungan
positif
dimana
semakin
tinggi
persepsi
positif
karyawan
terhadap
pelatihan
yang diikuti
maka akan

semakin
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tinggi pula
kepuasan
kerja
karyawan
tersebut.
Pengaruh X1= Populasi yang | Pengaruh Berdasarkan
Pelatihan Kerja | pelatihan | digunakan terhadap hasil
Dan Motivasi kerja dalam kinerja penelitian
Terhadap X9= penelitian ini Karyawan Arfan Aruan,
Kinerja . berjumlah 160 (2013),
Karyawan PT. Motivasi orang pelatihan
Sucofindo Y= karyawan PT. berpengaruh
(Persero) Kinerja Sucofindo signifikan
Surabaya. Karyawan | (persero) terhadap
Surabaya. kinerja pada
Aruan (2013) PT.
Sucofindo.
Pengaruh X1= Populasi yang | Pengaruh Hasil
Disiplin Kerja, Disiplin digunakan terhadap penelitian
Motivasi Dan Kerja dalam Kinerja Achmad,
Pelatihan X9= penelitian ini Karyawan (2017)
Terhadap Y berjumlah 55 pelatihan
Kinerja Motivasi | 5rang berpengaruh
Karyawan X3= karyawan pada secara
Telesales PT. Pelatihan | Telesales PT. signifikan
Prudential Life Y= Prudential Life terhadap
Assurance Kota | Kinerja Assurance Kinerja
Kasablanka Karyawan | Kota Karyawan
Jakarta. Kasablanka PT.
Jakarta. Prudential
Achmad (2017) Life
Assurance
Kota
Kasablanka
Jakarta.
Pengaruh X1= Populasi yang Hasil
Perilaku Kepemimp | digunakan penelitian
Kepemimpinan | inan dalam Maulana &
Pelatihan Dan X2= penelitian ini Achmad
Pengalaman Pelatihan | berjumlah 75 (2019),
Kerja Terhadap | X3= orang pelatihan
Kinerja pengalama | karyawan pada berpengaruh
Karyawan Pada | n Kerja Rumah Sakit secara
Rumah Sakit Y= Jiwa Daerah signifikan
Jiwa Daerah Kinerja Surakarta. terhadap
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Surakarta. karyawan Kinerja
Karyawan

Maulana & pada Rumah

Achmad (2019) Sakit Jiwa
Daerah
Surakarta.

2.3 Kerangka Pemikiran

Adapun konseptual penelitian ini sebagai dalam gambar sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
X1
Y
X2
X3
Sumber: Data yang di Olah 2020
Y = Variabel terikat (kinerja karyawan)
X1 = Variabel bebas (Gaya kepemimpinan Partisipatif)

X2 = Variabel bebas (Motivasi)
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X3 = Variabel bebas (Pelatihan kerja)

Dari kerangka pemikiran diatas, diharapkan Gaya kepemimpinan

Partisipatif, Motivasi dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan.
2.4 Hipotesis

Sesuai dengan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang diajukan

pada penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif terhadap Kinerja

Karyawan pada Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.

2. Terdapat pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Jabar

Banten Syariah Cabang Kota Bogor.

3. Terdapat pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Jabar

Banten Syariah Cabang Kota Bogor.



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota

Bogor yang beralamat JI. Raya Pajajaran No.35 Babakan, Kecamatan Bogor

Tengah, Kota Bogor. Sedangkan untuk waktu penelitian ini dilakukan antara

bulan November 2019 sampai dengan bulan Januari 2020. Penelitian yang

dilakukan untuk mencari data kuantitatif dan pengecekan kesesuaian terhadap

hasil penelitian dengan kondisi yang terdapat pada Bank Jabar Banten Syariah.

Cabang Bogor.

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

Waktu (Minggu)

No Jenis Kegiatan Maret 2020 April 2020 Mei 2020
I v | I {ujiv i |iv

1 | Penelitian

pendahuluan
2 | Penyusunan Proposal
3 | Pengumpulan Data
4 | Analisis Data
5 | Pelaporan

Sumber: Data prediksi dan dijustifikasi oleh peneliti.
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3.2. Desain Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory
research tipe kausal yang berupaya menguji variable independent terhadap
variable dependent. Lingkup penelitian ini adalah menguji pengaruh Gaya
Kepemimpinan Partisiatif, Motivasi dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan

pada Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.

Terdapat 4 variabel penelitian yaitu, 3 variabel independen dan satu
variabel dependen. Variabel independen yang pertama yaitu Gaya Kepemimpinan
Partisipatif dengan simbol Xy, variabel independen kedua yaitu Motivasi dengan
simbol X, dan variabel independen ketiga Pelatihan dengan simbol Xs. Satu
variabel dependen yaitu kinerja karyawan dengan simbol Y. Kerangka pengaruh

variabel independen terhadap dependen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Desain Penelitian

Gaya Kepemimpinan
Partisipatif
X1
Motivasi Kinerja Karyawan
X2 Y
Pelatihan
X3
Sumber: Data yang diolah, 2019
Y = Variabel terikat (kinerja karyawan)
X1 = Variabel bebas (Gaya kepemimpinan Partisipatif)
X2 = Variabel bebas (Mativasi)
X3 = Variabel bebas (Pelatihan kerja)

3.3. Operasional variabel

Menurut Djiwandono (2015) “ Definisi operasional adalah pengertian
sebuah variabel dalam istilah yang bisa diamati, bisa diuji, atau bisa dijadikan
angka”. Pentingnya penggunaan definisi operasional variabel dikemukakan oleh
(Sugiyono, 2015) Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut

atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang



telah ditetapkan

kesimpulannya.

oleh peneliti

untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik

Untuk keperluan penguji, variabel-variabel yang sudah disebutkan

tersebut perlu dijabarkan kedalam Operasional variabel. Adapun Operasional

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Item
Pertanyaan
Gaya Pemimpin dan
Kepemimpinan bawahan sama-
Partisipatif sama terlibat e Kepemimpinan
memiliki dalam dilakukan secara 1,2
kekuatan untuk | pengambilan persuasif
memotivasi keputusan dan
bawahannya, pemecahan
dengan masalah
meningkatkan Hubungan
motivasi kerja atasan dengan e Menciptakan kerja
tersebut dan bawahan sama yang serasi 3.4
pemimpin terjalin dengan
melaksanakannya | baik
dengan persuasif | Keleluasaan e Menumbuhkan 5,6
maka akan bawahan untuk loyalitas

terciptanya
kerjasama yang
serasi antara
pemimpin dan
bawahan,
menumbuhkan
loyalitas
bawahan, dan
yang terpenting
yaitu mampu
menumbuhkan

melaksanakan
pekerjaan
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partisipasi
bawahan.

Gaya
Kepemimpinan
Partisipatif
Xl
Hasibuan (2006)

Motivasi Kebutuhan o Target Kerja.
untuk i .
?eorg;izn berprestasi o Kualitas Kerja. 7,8,9
serangkaian e Tanggung jawab.
proses.perllaku Kebutuhan
manusia pada
i memperluas
pencapaian
tujuan. Elemen- pergaulan
elemen yang
terkandung
dalam motivasi
meliputi unsur
membangkitkan, y 10
mengarahkan, e Komunikasi.
menjaga,
menunjukkan,
intensitas,
bersifat terus
menerus dan
adanya tujuan.
Motivasi
X? Kebutuhan
Wibowo (2011) | untuk
menguasai e Keteladanan 11
sesuatu
pekerjaan
“Pelatihan dan Pendidikan e Instruktur 1213
pengembangan ’
merupakan
istilah-istilah Sesuai e Materi 14,15

yang
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berhubungan komponen
dengan usaha- peserta

usaha berencana, Semangat
yang mengikuti

diselenggarakan
untuk mencapai
penguasaan
keterampilan,
pengetahuan, dan
sikap-sikap
pegawai atau o Peserta
anggota
organisasi’.

pelatihan

Pelatihan
X3
A.A AP
Mangkunegara,
(2011)

16,17

kinerja adalah | Kuantitas Kerja o Kecepatan
hasil kerja secara

18

kualitas dan Kualitas o Ketelitian
kuantitas yang ; 4
dicapai oleh * Hasil Kerja

19, 20

seorang Kerja Sama e Kekompakan
karyawan dalam

21

melaksanakan Tanggung

tugasnya sesuai

dengan tanggung
jawab yang
diberikan e Mengambil
kepadanya

Jawab

Keputusan
Kinerja
Y

Mangkunegara
(2011)

22

3.4. Populasi, Sampel dan Sampling
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3.4.1 Populasi

Menurut sugiyono dalam Tampi (2014), mengemukakan bahwa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek, yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Sugiarto (2015) “populasi
adalah sekumpulan individu yang memiliki karakteristik khas yang menjadi
perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan) dalam ruang lingkup yang ingin
diteliti”. Penelitian menggunakan populasi seluruh karyawan yang ada di Bank

Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil populasi yang diteliti.
Arikunto (2006). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan probabilitas, yaitu cara pengambilan seluruh populasi yang ada. Sesuai
dengan pendapat tersebut maka yang dijadikan anggota populasi oleh penulis
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan sebanyak 33 orang yang ada di

Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.

3.4.3 Metode Sampling

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampling seluruh karyawan
yang ada di Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor. Sampling Jenuh
adalah Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100
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orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang

sangat kecil.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data sebagai berikut: Metode pengumpulan data
menunjukan cara-cara yang dapat ditempuh untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Dikenal metode pengumpulan data primer dan data sekunder

Degibson Siagian (2000):

1. Data primer diperoleh dari penelitian langsung yang dilakukan di
lokasi tempat Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota bogor. Pada
setiap karyawan untuk mendapatkan data, informasi dan keterangan
lain yang diperlukan langsung dari responden. Data primer
didapatkan langsung melalui responden dengan wawancara langsung,
dan menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner. Data
primer dalam penelitian ini antara lain adalah data profil responden

dan data yang diambil melalui kuesioner penelitian.

2. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka yang dilakukan dengan
cara membaca dan mengutip baik langsung maupun tidak langsung
dari literatur-literatur yang berhubungan langsung dengan variabel

penelitian.
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3.6. Instrumen Variabel

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan berupa kuesioner yang meliputi variabel: (1) Gaya Kepemimpinan

Partisipatif; (2) Motivasi; (3) Pelatihan; (4) Kinerja Karyawan.

Instrumen penelitian ini disusun dari indikator Gaya Kepemimpinan
Partisipatif, Motivasi, Pelatihan dan Kinerja Karyawan yang disusun dalam
bentuk pertanyaan dengan lima alternatif jawaban dengan teori sekala likert.
Setiap jawaban responden akan diberi skor dan jumlah skor menunjukan tinggi

rendahnya masing-masing variabel yang diukur.

Tabel 3.3
Kategori Skala Likert

Keterangan Skala
Sangat setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

Sumber: Skala Likert
3.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
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mengukur apa yang seharusnya di ukur (Janti, 2014). Dengan demikian,
instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk
mengukur apa yang hendak diukur. Atau bisa dikatakan Validitas (Validity) yaitu
sejauh mana suatu alat ukur tepat dalam mengukur suatu data, dengan kata lain
apakah alat ukur yang dipakai memang mengukur sesuatu yang ingin diukur.
Misalnya bila kita ingin mengukur sebuah kalung emas, maka kita gunakan
timbangan emas. Suatu variabel atau pertanyaan dikatakan valid bila skor variabel

atau pertanyaan tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor total.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang mempunyai
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
Ghozali (2005). Pengukuran reliabililitas dilakukan dengan metode one shot atau
pengukuran sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan

yang lain atau mengukur korelasi antara jawaban dengan pertanyaan.

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha (a) > 0,06 Ghozali (2005).
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3.7. Metode Analisis dan Penguji Hipotesis

3.7.1 Metode Analisis

Metode disini diartikan sebagai salah satu cara atau Teknik yang
dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian diartikan sebagai upaya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta
dan prinsip-prinsip dengan sistematis untuk mewujudkan kebenaran Mardalis

(2006).

Analisis data bertujuan mengolah data-data penelitian sehingga
menghasilkan nilai yang dapat diartikan. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program pengelolaan data SPPS. Adapun analisis data dalam

penelitian ini menggunakan beberapa Teknik pengelolaan yaitu:

1. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan melihat bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), jika dua atau
lebih variabel independen sebagai faktor prediator dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Maka analisis regresi berganda akan
dilakukan jika jumlah variabel independennya minimal 2 Sugiyono

(2014).

Y =a+ biX1+ baXo+ bs3Xs

Dimana;

Y = Variabel terikat (kinerja karyawan)
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X1 = Variabel bebas (Gaya kepemimpinan Partisipatif)
X2 = Variabel bebas (Motivasi)

X3 = Variabel bebas (Pelatihan kerja)

a = Bilangan konstanta atau nilai tetap

bibobs = Koefisien arah garis

2. Koefisien Determinan (penentu)

Nilai determinan memberikan gambaran seberapa besar kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen Coefficient of

Determination dirumuskan sebagai berikut:

Kd= R?x100%

Dimana:
Kd = Koefisien penggunaan dalam presentase
R? = Nilai dari koefisien korelasi

Sehingga dalam hasil pengelolaan dengan program pengelola data

SPSS dapat dilihat pada tabel summary di R Square.

3.7.2 Pengujian Hipotesis

1. Uji secara Persial ( Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji masing-masing variabel independen (

Gaya kepemimpinan partisipatif, Motivasi dan Pelatihan) secara
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individu atau parsial sehingga dapat diketahui apakah masing-
masing variabel, independent berpengaruh terhadap variabel

dependen (kinerja). Kriteria hipotesis secara statistik adalah:

a. Jikat hitung <t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

b. Jikat hitung > t tabel maka Ho ditolak Ha diterima

Atau bila menggunakan nilai probabilitas sig, maka kriteria

pengujian sebagai berikut:

a. Jika probabilitas sig, >a, maka Ho diterima Ha ditolak

b. Jlka probabilitas sig, <a, maka Ho ditolak Ha diterima

2. Uji secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji semua variabel independen ( Gaya
kepemimpinan Partisipatif, Motivasi dan Pelatihan) secara Bersama
atau simultan sehingga dapat diketahui apakah secara Bersama
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
(kinerja), kriteria pengujian hipotesis secara simultan statistic antara

lain adalah:

a. Jika F hitung < table maka Ho diterima dan Ha ditolak

b. Jika F hitung > table maka Ho ditolak dan Ha diterima

Atau bila menggunakan nilai probabilitas sig, maka Kkriteria

pengujian sebagai berikut:
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a. Jika probabilitas Sig F hitung > «, maka Ho diterima dan Ha

ditolak.

b. Jika probabilitas Sig F hitung < «, maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

Dalam kalimat kriteria hipotesis dinyatakan sebagai berikut:

Ho . Tidak ada pengaruh yang signifikan secara Bersama maupun parsial
antara variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen

(variabel terikat).

Ha  :Ada pengaruh yang signifikan secara Bersama antara variabel independen

(variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat).

Pengujian Hipotesis 1.

Hipotesis yang diajukan

Ada pengaruh yang signifikan Gaya kepemimpinan partisipatif terhadap

kinerja karyawan pada Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.

Hipotesis Statistik

Ho . Tidak ada pengaruh yang signifikan Gaya kepemimpinan partisipatif

terhadap kinerja karyawan pada Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan Gaya kepemimpinan Partisipatif terhadap

kinerja karyawan pada Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.

Kriteria Penguiji:
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Jika Sig t < @ maka H;0 ditolak dan H;0 diterima.

Jika sig t < @ maka H0 diterima dan Hzo ditolak.

Pengujian Hipotesis 2.

Hipotesis yang diajukan

Ada pengaruh yang signifikan Motivasi terhadap kinerja karyawan pada Bank

Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.

Hipotesis Statistik

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan Motivasi terhadap kinerja karyawan

pada Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan Motivasi terhadap kinerja karyawan pada

Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.

Kriteria pengujian:

Jika Sig t < @ maka H»o ditolak dan H»0 diterima.

Jika Sig t < @ maka H»o0 diterima dan H»0 ditolak

Pengujian Hipotesis 3.

Hipotesis yang diajukan

Ada pengaruh yang signifikan Pelatihan terhadap kinerja karyawan pada Bank

Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.

Hipotesis Statistik:
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Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan Pelatihan terhadap kinerja karyawan

pada Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan Pelatihan terhadap kinerja karyawan pada

Bank Jabar Banten Syariah. Cabang Kota Bogor.
Kriteria Pengujian
Jika Sig t < @ maka Hso ditolak dan Hzo diterima.

Jika Sig t < @ maka Hzo diterima dan Hszo ditolak.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Perusahaan

4.1.1 Sejarah Bank Jabar Banten Syariah

Pendirian bank bjb syariah diawali dengan pembentukan Divisi/Unit Usaha
Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk. pada
tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa
Barat yang mulai tumbuh keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan

syariah pada saat itu.

Setelah 10 (sepuluh) tahun operasional Divisi/Unit Usaha syariah,
manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan usaha syariah serta
mendukung program Bank Indonesia yang menghendaki peningkatan share
perbankan syariah, maka dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. diputuskan untuk

menjadikan Divisi/Unit Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah.

Sebagai tindak lanjut keputusan Rapat Umum Pemegang Saham PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk. maka pada tanggal 15 Januari
2010 didirikan bank bjb syariah berdasarkan Akta Pendirian Nomor 4 yang dibuat

oleh Notaris Fathiah Helmi dan telah mendapat pengesahan dari Kementerian

54
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Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU.04317.AH.01.01 Tahun 2010

tanggal 26 Januari 2010.

Pada saat pendirian bank bjb syariah memiliki modal disetor sebesar
Rp.500.000.000.000 (lima ratus miliar rupiah), kepemilikan saham bank bjb
syariah dimiliki oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
dan PT Global Banten Development, dengan komposisi PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. sebesar Rp.495.000.000.000 (empat ratus
sembilan puluh lima miliar rupiah) dan PT Banten Global Development sebesar

Rp.5.000.000.000 (lima miliar rupiah).

Pada tanggal 6 Mei 2010 bank bjb syariah memulai usahanya, setelah
diperoleh Surat Ijin Usaha dari Bank Indonesia Nomor 12/629/DPbS tertanggal 30
April 2010, dengan terlebih dahulu dilaksanakan cut off dari Divisi/Unit Usaha
Syariah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. yang

menjadi cikal bakal bank bjb syariah.

Kemudian, pada tanggal 21 juni 2011, berdasarkan akta No 10
tentang penambahan modal disetor yang dibuat olen Notaris Popy Kuntari
Sutresna dan telah mendapat pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia nomor AHU-AH.01.10-23713 Tahun 2011 tanggal 25 Juli 2011, PT
Banten Global Development menambahkan modal disetor sebesar Rp.
7.000.000.000 (tujuh miliar rupiah), sehingga saham total seluruhnya menjadi Rp.

507.000.000.000 (lima ratus tujuh miliar rupiah), dengan komposisi PT Bank
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Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. sebesar Rp.495.000.000.000

(empat ratus Sembilan puluh lima

miliar rupiah) dan PT Banten Global Development sebesar

Rp.12.000.000.000 (dua belas miliar rupiah).

Pada tanggal 28 November 2018, berdasarkan akta nomor 080 perihal
Pelaksanaan Putusan RUPS Lainnya Tahun 2018, PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten, Tbk dan PT Banten Global Development menambahkan
model disetor sehingga total modal PT Bank Jabar Banten Syariah menjadi
sebesar Rp1.510.890.123.995,- (satu triliun lima ratus sepuluh miliar delapan
ratus sembilan puluh juta seratus dua puluh tiga ribu sembilan ratus sembilan
puluh lima rupiah), dengan komposisi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten, Tbk sebesar Rp1.496.890.123.995,- (satu triliun empat ratus sembilan
puluh enam miliar delapan ratus sembilan puluh juta seratus dua puluh tiga ribu
sembilan ratus sembilan puluh lima rupiah) dan PT Banten Global Development

sebesar Rp 14.000.000.000,- (empat belas miliar rupiah).

Akta Pendirian PT. Bank Jabar Banten Syariah terakhir diubah dengan
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Lainnya nomor 080 tanggal 28
November 2018 yang dibuat dihadapan Notaris R. Tendy Suwarman, SH dan
disahkan dengan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor

AHU-AH-01.03-0280781.

Hingga saat ini bank bjb syariah berkedudukan dan berkantor pusat di Kota

Bandung, Jalan Braga No 135, dan telah memiliki 8 (delapan) kantor cabang,
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kantor cabang pembantu 57 (empat puluh tujuh) jaringan Anjungan Tunai Mandiri
(ATM) yang tersebar di daerah Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta dan
49.630 jaringan ATM Bersama. Pada tahun 2013 diharapkan bank bjb semakin
memperluas jangkauan pelayanannya yang tersebar di daerah Propinsi Jawa Barat,

Banten dan DKI Jakarta.("bjb syariah,")
4.1.2 Visi dan Misi Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor
1. Visi

“Menjadi 5 Bank Syariah Terbesar di Indonesia Berkinerja Baik dan

Menjadi Solusi Keuangan Pilihan Masyarakat”
2. Misi

1. Memberi Layanan Perbankan Syariah kepada masyarakat di Indonesia
dengan Kualitas prima melalui inovasi produk, kemudahan akses, dan

Sumber Daya Insani yang profesional.

2. Memberi nilai tambah yang optimal bagi stakeholder dengan tetap

berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dan tata kelola yang baik.

3. Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah terutama dengan

peningkatan Usaha Kecil, dan Menengah (UKM).



4.1.3 Struktur Organisasi

Gambar 4.1
Struktur Organisasi
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Gaya kepemimpinan menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan kinerja

jangka panjang dan seorang pemimpin dituntun untuk memberikan arahan yang

jelas terhadap misi

kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi

dan visi yang diterapkan perusahan tersebut. Gaya

seseorang untuk

berpartisipasi, kepemimpinan di Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor

ini bersifat partisipatif oleh sebab itu pemimpin dalam kepemimpinannya untuk

menciptakan kerjasama yang serasi menumbuhkan loyalitas dan partisipasi. Oleh

karena itu kepemimpinan di Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor,

pemimpin dan bawahan menciptakan partisipasi dalam proses pengambilan.




4.2 Data Deskripsi Responden
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Karakteristik responden dibagi menjadi dalam beberapa kategori

diantaranya: Karakteristik Pertama adalah Jenis kelamin, usia, gaji dan masa kerja

karyawan dari data yang diperoleh melalui penyebaran angket kuesioner di Bank

Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor yang dipilih berdasarkan teknik

pengambilan sampel yang dijelaskan sebelumnya, maka diperoleh sebanyak 33

responden, maka diperoleh data seperti tertuang dalam tabel dan grafik dibawah

ini.
Tabel 4.1
Statistik Total Responden
Pengelompokan - Pengelompokan  Pengelompokan
Responden Responden Responden
berdasarkan berdasarkan berdasarkan
Gender Usia Gaji Masa Kerja
N Valid 33 33 33
Missing 0 0 0

A. Analisis Deskriptif berdasarkan Jenis Kelamin ( Gender )

Tabel 4.2
Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin

Pengelompokan Responden berdasarkan jenis kelamin (Gender)
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
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valid  Laki-Laki 18 54.5 545 545
Perempuan 15 455 455 100.0
Total 33 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang
menjadi subyek atau responden terdiri dari Laki-Laki sebanyak 54,5% sedangkan
perempuan sebanyak 45,5%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan banyak
responden berjenis kelamin Laki-Laki. Perbandingan responden berdasarkan jenis

kelamin dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 4.2
Grafik Data Responden berdasarkan Jenis Kelamin
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Sumber: Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor 2020
B. Analisis Deskriptif berdasarkan Usia

Karakteristik kedua adalah berdasarkan Usia responden di Bank Jabar
Banten Syariah cabang Kota Bogor. Pengelompokan tersebut dapat kita lihat dari

tabel dan grafik di bawah ini:



Tabel 4.3
Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Pengelompokan Responden berdasarkan Usia

Frequency  Percent Valid Percent ~ Cumulative
Percent
Valid 19-24 3 9.1 9.1 9.1
25-35 10 30.3 30.3 394
36 - 39 15 455 455 84.8
> 40 5 15.2 15.2 100.0
Total 33 100.0 100.0

Sumber:Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang

menjadi subjek atau responden terdiri dari batas usia 19-24 tahun sebanyak 9.1%,

batas usia 25-35 tahun sebanyak 30,3%, batas usia 36-39 tahun sebanyak 45,5%,

batas usia > 40 tahun sebanyak 15,2%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan

responden terbanyak berusia 36-39 tahun sebanyak 15 responden, perbandingan

responden berdasarkan usia dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.3
Grafik Data Responden berdasarkan Usia
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Sumber:Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor 2020

C. Analisis Deskripsi berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.4
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan_Terakhir

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid S1 28 84.8 84.8 84.8
S2 5 15.2 15.2 100.0
Total 58 100.0 100.0

<
I

umber:Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor 2020

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa jumlah responden yang
berpendidikan S1 sebanyak 28 orang atau 84,8%, sedangkan yang berpendidikan

S2 sebanyak 5 orang atau 15,2%.

Gambar 4.4
Grafik Data Responden berdasarkan Pendidikan Trakhir

Prndidikan Terakhir
s

0 5 10 15 20 25 30
sma S1 S2
B Jumalah 0 28 5

Frekuensi
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D. Analisis Deskripsi berdasarkan Gaji dan Masa kerja

Tabel 4.5
Karakteristik Responden berdasarkan Gaji dan Masa Kerja

Gaji dan Masa Kerja

Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid <2 Tahun 3 9.1 9.1 9.1

2 -5 Tahun 15 45.5 45,5 54.5

5 -8 Tahun 7 21.2 21.2 75.8
8-10 5 15.2 15.2 90.9
Tahun

> 10 Tahun 3 9.1 9.1 100.0
Total 33 100.0 100.0

Sumber:Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang
menjadi subjek atau responden gaji dan masa kerja < 2 tahun sebanyak 9,1%, gaji
dan masa kerja 2-5 tahun sebanyak 45,5%, gaji dan masa kerja 5-8 tahun
sebanyak 21.2%, gaji dan masa kerja 8-10 tahun sebanyak 15,2%, gaji dan masa
kerja >10 tahun 9,1%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan responden gaji dan
masa kerja karyawan terbanyak 2-5 tahun sebanyak 15 responden, perbandingan

responden berdasarkan gaji dan masa kerja dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.5
Grafik Data Responden berdasarkan Gaji dan Masa Kerja

MASA DAN GAJI

> 10 TAHUN
8 - 10 TAHUN
5 - 8 TAHUN
2 - 5 TAHUN
< 2 TAHUN

2-5 5-8 8-10 > 10
Tahun Tahun Tahun Tahun
B Gaji 2.842.000 3.013.000 3.375.000 3.812.000 4.425.000

Jumlah Karyawan 3 15 7 5 3

MASA GAJI

<2 Tahun

FREKUENSI

Sumber:Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor 2020

4.3 Analisis Frekuensi jawaban Responden

4.3.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap seluruh item kuesioner
pada ketiga variabel yang diteliti. Untuk perhitungan validitas dan reliabilitas

instrument item masing-masing variabel pada penelitian yang dilakukan
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menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Hasil uji validitas dan reliabilitas

masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Gaya Kepemimpinan Partisipatif

a. Data variabel Gaya Kepemimpinan Partisipatif diperoleh dari 6
pernyataan yaitu X1.1 sampai dengan X1.3. Validitas variabel Gaya
Kepemimpinan Partisipatif diuji dengan membandingkan nilai rhitung
(kolom Correted Item-Total Correlation) hasil Output SPSS dengan
nilai ruper Jika nilai r > 0,344 maka dianggap valid.

b. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha > 0,60.
Uji reliabilitas variabel Gaya Kepemimpinan Partisipatif dilakukan
terhadap 6 item pernyataan yang telah valid. Hasil uji variabel
Gaya Kepemimpinan Partisipatif mendapat nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari nilai kritis (0,781 > 0,60) maka variabel Gaya
Kepemimpinan Partisipatif dinyatakan reliabel.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas

ltem-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected  Cronbach's

if Item Variance if  Item-Total Alpha if

Deleted Item Correlation Item

Deleted Deleted
X1.1 38.06 23.684 547 .768
X1.2 38.27 18.705 .690 .680
X1.3 38.36 24.676 471 792
Gaya Kepemimpinan 22.94 7.746 1.000 513

Partisipatif

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
No. R.Hitung R.Tabel Keterangan
X11 0,547 0,334 VALID
X1.2 0,690 0,334 VALID
X1.3 0,471 0,334 VALID
Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
781 4
Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020

Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Motivasi

a.

Data variabel Motivasi diperoleh dari 5 pernyataan yaitu X2.1 sampai
dengan X2.3. Validitas variabel Motivasi diuji  dengan
membandingkan nilai rmitung (kolom Correted Item-Total Correlation)
hasil Output SPSS dengan nilai rwne jika nilai r > 0,344 maka
dianggap valid.

Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha > 0,60.
Uji reliabilitas variabel Motivasi dilakukan terhadap 5 item pernyataan
yang telah wvalid. Hasil uji variabel Motivasi mendapat nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai kritis (0,783 > 0,60) maka

variabel Kompensasi dinyatakan reliabel.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas

ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X2.1 29.18 18.091 .626 710
X2.2 37.33 26.167 .621 77
X2.3 37.27 25.517 .684 761
Motivasi 20.76 8.064 1.000 522

Sumber: : Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas
No. R.Hitung R.Tabel Keterangan
X2.1 0,626 0,334 VALID
X2.2 0,621 0,334 VALID
X2.3 0,684 0,334 VALID
Tabel 4.11

Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
7183 4

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020

3. Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Pelatihan

a. Data variabel Pelatihan diperoleh dari 6 pernyataan yaitu X3.1 sampai
dengan X3.3. Validitas variabel Pelatihan diuji  dengan

membandingkan nilai rniwung (kolom Correted Item-Total Correlation)
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hasil Output SPSS dengan nilai riwper jika nilai r > 0,344 maka dianggap

valid.

b. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha > 0,60.

Uji reliabilitas variabel Pelatihan dilakukan terhadap 6 item pernyataan

yang telah valid. Hasil

uji variabel

Pelatihan mendapat nilai

Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai kritis (0,824 > 0,60) maka

variabel Kompensasi dinyatakan reliabel

Tabel 4.12

Hasil Uji Validitas

ltem-Total Statistics

su .
mb Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
er: Item Deleted  Variance if Item-Total  Alpha if Item
Out Item Deleted ~ Correlation Deleted
put
SP
sS X3.1 38.39 18.871 .852 732
16. X3.2 38.61 23.434 .388 873
0, X3.3 38.30 18.968 .862 732
Dat  pelatihan 23.06 7.184 1.000 .706
a
pen
elitian yang diolah,2020
Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas

No. R.Hitung R.Tabel Keterangan

X3.1 0,852 0,334 VALID

X3.2 0,388 0,334 VALID

X3.3 0,862 0,334 VALID
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Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s N of
Alpha Items

.824 4
Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

a. Data variabel kinerja diperoleh dari 5 pernyataan yaitu Y1.1
sampai dengan Y1.4. Validitas variabel Kinerja diuji dengan
membandingkan nilali  rhiwng (kolom  Correted Item-Total
Correlation) hasil Output SPSS dengan nilai riwpel jika nilai r >
0,344 maka dianggap valid.

b. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha > 0,60.
Uji reliabilitas variabel Kinerja dilakukan terhadap 6 item
pernyataan yang telah valid. Hasil uji variabel Kinerja mendapat
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai kritis (0,726 > 0,60)
maka variabel Kompensasi dinyatakan reliabel.

Tabel 4.15
Hasil Uji Validitas

ltem-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if  Item-Total Alpha if
Deleted Item Correlation Item
Deleted Deleted
Y1.1 35.30 16.905 407 713
Y1.2 31.79 14.547 547 .662

Y1.3 35.52 16.258 447 .700
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Y14 35.70 17.280 413 716
Kinerja 19.76 5.127 1.000 431
Karyawan

sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah,2020

Tabel 4.16
Hasil Uji Validitas

No. R.Hitung R.Tabel Keterangan
Y1.1 0,407 0,334 VALID
Y1.2 0.547 0,334 VALID
Y1.3 0,447 0,334 VALID
Y14 0,413 0,334 VALID

Tabel 4.17

Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
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Cronbach's N of
Alpha Items
726 5

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020

4.3.2 Metode Analisi dan Pengujian Hipotesis

Tabel 4.18

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of

Square the Estimate
1 778 .604 563 1.498
a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan
Partisipatif

Koefisien Determinasi (R?)

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020
Dari tabel model summary diatas maka diperoleh nilai koefisien determinasi
ganda (Adjusted R Square) sebesar 0.563. Nilai R? = 0.563 menunjukkan bahwa
X1 Gaya Kepemimpinan Partisipatif, X2 Motivasi dan X3 Pelatihan dalam model
secara bersama-sama mampu menjelaskan 56,3% variasi Y sedangkan 43,7%

variasi Y lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Hasil analisis berikutnya berupa tabel anova yang digunakan untuk menguiji
hipotesis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Motivasi dan Pelatihan

Terhadap Kinerja Karyawan.
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Tabel 4.19
ANOVA
ANOVAP
Model Sum of ar Mean Sig.
Squares Square
1 Regressio 99.019 3 33.006 14.716 .000?
n
Residual 65.042 29 2.243
Total 164.061 32

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan

Partisipatif
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat dilihat pada nilai F

hitung sebesar 14.716 dengan nilai F tabel adalah 2.89 sehingga nilai F hitung > F

tabel atau 14.716 > 2.89 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan

Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Partisipatif

(X1), Motivasi (X2) dan Pelatihan (X3) secara bersamaan berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor

Analisis regresi linier ganda juga menghasilkan tabel koefisien yang

menunjukkan Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Motivasi dan Pelatihan

terhadap Kinerja Karyawan yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.20

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Model

Standardize
d

t

Sig.
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Coefficients

B Std. Error Beta
1 (Constant) 787 2.975 264 .793
Gaya Kepemimpinan .027 167 034 163 871
Partisipatif
Motivasi 273 .093 342 2.920 .007
Pelatihan 550 173 651 3.173 .004
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Koefisisen

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020
Dari tabel di atas dapat disusun model persamaan regresi linier ganda

sebagai berikut:

Y = 0,787 + 0.027x1 + 0,273x2 + 0,550,
(0,871) (0,007) (0,004)

Model persamaan regresi linier ganda hasil analisis tersebut dapat diartikan

sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar a = 0,787 artinya bahwa jika X1, X2 dan X3

dianggap konstan maka Y akan bernilai positif.

b. Nilai koefisien regresi X1 sebesar bl = 0,027 menunjukkan bahwa
X1 berpengaruh terhadap Y dengan arah positif.

c. Nilai koefisien regresi X2 sebesar bl = 0,273 menunjukkan bahwa
X1 berpengaruh terhadap Y dengan arah positif.

d. Nilai koefisien regresi X3 sebesar bl = 0,550 menunjukkan bahwa
X1 berpengaruh terhadap Y dengan arah positif.

4.3.3 Pengujian Hipotesis
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, langkah pertama adalah melakukan
pengujian kelayakan model yaitu menganalisis kemampuan model persamaan
regresi linier ganda dengan uji F untuk menunjukkan kelayakan data dari
penelitian yang menjelaskan pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Motivasi
dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis statistik yang diajukan

adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan
Ha : Ada pengaruh yang signifikan

Dari tabel anova di atas memiliki nilai probilitas F sebesar 14,716 Karena
nilai Sig F < a yaitu 0,000 < 0,05 maka model persamaan regresi pengaruh Gaya
Kepemimpinan Partisipatif, Motivasi dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan
pada penelitian ada pengaruh yang signifikan, sehingga diterima dan layak untuk
menunjukkan pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Motivasi dan Pelatihan

terhadap Kinerja Karyawan.

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan uji t. Pengujian

hipotesis dalam penelitian sebanyak dua kali sesuai dengan hepotesis penelitian.

1. Uji Hipotesis 1: Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Terhadap

Kinerja Karyawan

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat

pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif terhadap Kinerja Karyawan
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pada Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor. Pengaruh
ditunjukan oleh nilai koefisien regresi linier Gaya Kepemimpinan
Partisipatif (X1) sebesar bl = 0,027 pada model persamaan regresi
linier ganda Y = 0,787 + 0.027x1 + 0,273x2 + 0,550x3. Hipotesis statistik

yang diajukan adalah sebagai berikut:

H:0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan

Hia : Ada pengaruh yang signifikan
Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai Sig t untuk Gaya
Kepemimpinan Partisipatif (X1) sebesar = 0,871, oleh karena nilai Sig t
0,871 > 0,05 dan nilai bl= 0, maka Hi, diterima dan Hia ditolak, dapat
dinyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X1) tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

2. Uji Hipotesis 2: Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis Kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Jabar Banten
Syariah Cabang Kota Bogor. Pengaruh ditunjukan oleh nilai koefisien
regresi linier Motivasi (X2) sebesar b2 = 0,273 pada model persamaan
regresi linier ganda Y = 0,787 + 0.027x1 + 0,273x2 + 0,550x3. Hipotesis

statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

H20 : Tidak ada pengaruh yang signifikan

H.a : Ada pengaruh yang signifikan
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Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai Sig t untuk Motivasi (X2)
sebesar = 0,007, oleh karena nilai Sig t 0,007 < 0,05 dan nilai b2= 0, maka
H.0 ditolak dan H.a diterima, dapat dinyatakan bahwa Motivasi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

3. Uji Hipotesis 3: Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis Ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Jabar Banten
Syariah Cabang Kota Bogor. Pengaruh ditunjukan oleh nilai koefisien
regresi linier Pelatihan (X3) sebesar b3 = 0,550 pada model persamaan
regresi linier ganda Y = 0,787 + 0.027x1 + 0,273x2 + 0,550x3. Hipotesis

statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

Hs0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan

Hsa : Ada pengaruh yang signifikan

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai Sig t untuk Pelatihan
(X3) sebesar = 0,004, oleh karena nilai Sig t 0,004 < 0,05 dan nilai b3=
0, maka Hs0 ditolak dan Hsa diterima, dapat dinyatakan bahwa

Pelatihan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

4.4 Pembahasan

Pengukuran variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang dikembangkan dari indikator pada masing-masing variabel penelitian. Dari

hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap masing-masing variabel penelitian,
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ditemukan bahwa seluruh item pernyataan pada setiap variabel telah valid dan
reliabel. Karena kuesioner telah valid dan reliabel maka kuesioner penelitian

merupakan alat yang handal untuk mengukur masing-masing variabel penelitian.

Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian menghasilkan temuan yang
relatif sama untuk semua variabel penelitian dimana persepsi responden terhadap
Gaya Kepemimpinan Partisifatip, Motivasi, Pelatihan dan Kinerja Karyawan

cenderung baik.

Gambar 4.6.
Rangkuman Hasil Nilai

R?=0.563
Gaya Kepemimpinan bl :_0’027
Partisipatif Sig=10,871
b2 = 0,273 —
Sig = 0,007 Kinerja Karyawan
Motivasi
b3 =0,550
Pelatihan Sig = 0,004

Berdasarkan hasil analisis penelitian menggunakan metode statistik,
sehingga dapat diketahui makna pengaruh antara variabel bebas Gaya
Kepemimpinan Partisipatif, Motivasi dan Pelatihan terhadap variabel terikat yaitu
Kinerja Karyawan pada Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.
Penelitian ini melibatkan 33 orang responden karyawan pada Bank Jabar Banten

Syariah Cabang Kota Bogor. Kemudian untuk menguji keseluruhan perhitungan
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statistik dilakukan dengan menggunakan alat bantu komputer melalui program

SPSS versi 16.

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Terhadap Kinerja

Karyawan

Bahwa Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X1) tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (). Hasil ini sesuai dengan penelitian
terdahulu oleh Jiputra (2019) yang mengatakan tidak berpengaruh
signifikan Gaya Kepemimpinan Partisipatif terhadap kinerja karyawan
dan hasil penelitan lainnya oleh Arifin (2016) mengatakan bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan Partisipatif berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Artinya, dalam penelitian ini H:0 diterima dan Hia
ditolak. Karena dalam kuesioner dalam penelitian ini indicator yang
mendominasi yaitu menumbuhkan loyalitas dan menciptakan kerjasama
yang serasi maka dapat diartikan kemungkinan Bank Jabar Banten

Syariah Cabang Kota bogor kepemimpinan sudah bersifat partisipatif.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Bahwa Motivasi (X2) ada pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Juniantara & Riana
(2015) yang mengatakan ada pengaruh signifikan Motivasi terhadap
kinerja karyawan dan hasil penelitian lainnya oleh Balgis (2017)

mengatakan bahwa variabel Motivasi tidak bepengaruh signifikan
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terhadap kinerja karyawan. Artinya, dalam penelitian ini H20 ditolak Hza

diterima.

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Bahwa Pelatihan (X3) ada pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Supatmi et al. (2013)
yang mengatakan ada pengaruh signifikan Pelatihan terhadap kinerja
karyawan dan hasil penelitian lainnya oleh Achmad (2017) mengatakan
bahwa variabel Pelatihan tidak bepengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan. Artinya, dalam penelitian ini H30 ditolak Hza diterima.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
maka diambil kesimpulan mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan Parrtisipatif,
Motivasi dan Pelatihan Terhadap kinerja karyawan pada Bank Jabar Banten

Syariah Cabang Kota Bogor dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Terhadap Kinerja Karyawan

Gaya Kepemimpinan Partisipatif tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hasil ini dibuktikan berdasarkan hasil pengujian hipotesis
bahwa nilai Sig t 0,871 > 0,05 maka H:0 diterima dan Hsa ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif yang diterapkan
pimpinan masih belum meningkatkan keorganisasian serta kurang dalam
menciptakan kerjasama yang serasi dan berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan dengan memberikan informasi, saran-saran dan

pertimbangan pada Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini dibuktikan
berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai Sig t 0,007 < 0,05

maka H>0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan motivasi kerja

yang

79
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semakin tinggi maka akan meningkatkan kinerja karyawan pada Bank

Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.

3. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini dibuktikan
berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai Sig t 0,004 < 0,05
maka Hz0 ditolak dan Hsa diterima. Hal ini menunjukkan Pelatihan kerja
yang semakin tinggi maka akan meningkatkan kinerja karyawan pada

Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang sebelumnya telah diuraikan,

maka peneliti mengajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan Gaya Kepemimpinan Partisipatif lebih di tekankan oleh
pimpinan, Karena ketika pemimpin dapat menciptakan suasana
bersahabat kepada para karyawan, akan dapat menjadikan suasana kerja
yang harmonis dan menyenangkan. Pemimpin perlu berpartisipasi
dalam komunikasi kepada karyawan, agar pemimpin dapat mengetahui
apa keluhan dan keinginan karyawan dalam melakukan pekerjaan. Hal
ini dilakukan oleh seorang pemimpin untuk dapat meningkatkan Kinerja
karyawan dan mencapai tujuan dari organisasi. Sebaiknya ditambah
dengan Gaya kepemimpinan yang sportif karena pemimpin yang
cenderung simpatik dan toleran terhadap kebutuhan kebutuhan

karyawan dengan memberi perhatian serta kesejahteraan, menciptakan
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suasana keakraban yang menyenangkan dan berusaha untuk bersifat adil
dan mencegah terjadinya konflik yang bersifat destruktif. Disarankan
untuk peneliti yang mengkaji pokok permasalahan yang sama untuk
menggunakan varaibel lainnya agar wawasan dan pengetahuan

mengenai perusahaan dan wawasan semakin bertambah

. Sebaiknya Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor tetap
mempertahankan dan meningkatan motivasi kerja yang sudah baik agar
kinerja karyawan dapat meningkat serta lebih banyak memberi
dukungan kepada pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya dengan
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman agar termotivasi untuk
melakukan pekerjaannya, sehingga akan tercapai kinerja pegawai yang
maksimal. Selain itu pemimpin selalu memberikan peluang berupa
kenaikan gaji, menciptakan lingkungan kerja yang relatif lebih nyaman
bagi karyawannya, dan memberikan reward agar lebih termotivasi untuk

meningkatkan kinerjanya yang dapat menguntungkan bagi perusahaan.

. Sebaiknya Bank Jabar Banten Syariah Cabang Kota Bogor
mempertahankan dapat serta meningkatkan pelatihan kerja, karena
variabel pelatihan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan agar pengetahuan dan keterampilan kerja karyawan
dapat bertambah secara terencana dan berkesinambungan sehingga
kinerja karyawan akan semakin baik. Disarankan untuk meningkatkan

pelatihan kemampuan instruktur dalam memberikan bimbingan dan
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arahan selama proses pelatihan terlebih lagi dalam hal sarana dan

fasilitas pelatihan agar mampu memotivasi semangat karyawan.
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KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth:
Responden
Di Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya SKRIPSI sebagai tugas akhir, saya melakukan
penelitian mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Motivasi dan
Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Jabar Banten Syariah
Cabang Kota Bogor.

Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk
menjawab kuesioner ini sesuai dengan petunjuk yang tersedia dan mengisi seluruh
pernyataan ini sesuai dengan pengalaman, pengetahuan, persepsi, dan keadaan
yang sebenarnya. Semua informasi yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan akan dijamin
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian ini.

Atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.
Peneliti.
DEDE ISMAIL

Bagian A
Karakteristik Responden
Petunjuk Pengisian: Silahkan anda memberikan tanda checklist (V) pada
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda saat ini.
1. Nama e (boleh tidak di isi)
2. Jenis kelamin :
[] Laki-laki [] Perempuan
Usia S Tahun
4. Pendidikan Terakhir :
[[] smA/sMK

[]st []s-2



Bagian B
Petunjuk Pengisian: Silahkan anda memberikan tanda checklist ( ) pada salah
satu jawaban pada kolom yang tersedia untuk jawaban yang paling tepat menurut

anda.

Alternatif jawaban seperti berikut ini :

Pernyataan

Sangat Setuju
Setuju

Cukup Setuju
Kurang Setuju
Sangat Tidak Setuju

Kode
SS
S
CS
TS
STS

Bobot

5

N w b~
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No

Pertanyaan

Tanggapan Responden

SS

CS

TS

STS

TOTAL

Gaya
Kepmiminan
Partisipatif

Kepemimpinan dilakukan secara persuasive

Saya memiliki
kesempatan
memberikan ide atau
gagasan untuk
mempengarui
keputusan pemimpin
Saya

Saya memiliki
kesempatan
mengemukakan saran
serta pendapatnya
dalam pengambilan
keputusan dari seorang
pemimpin

Gaya
Kepmiminan
Partisipatif

Menciptakan kerja sama yang serasi

Saya selalu diberitahu
kesalahan dalam tugas
yang dikerjakan Saya
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oleh pemimpin

Saya selalu
melaksanakan

4 kerjasama yang baik
dengan pemimpin
Gaya )
Kepmiminan Menumbuhkan loyalitas
Partisipatif
Saya selalu mengikuti
dan patuh terhadap
5. perintah yang
diberikan dari
pemimpin
Saya sering
mengerjakan tugas
5 sesuai dengan kurun
' waktu yang telah
ditentukan oleh
pemimpin
Motivasi Target Kerja
target kerja yang
diberikan oleh
7. perusahaan mampu
menciptakan motivasi
berprestasi untuk saya
Motivasi Kualitas Kerja
Saya memiliki kualitas
8 kerja sesuai yang
' diharapkan oleh
perusahan
Motivasi Tanggung Jawab
Saya berusaha
9 maksimal mengerjakan
' tugas yang diberikan
pimpinan
Motivasi Komunikasi
Saya dan karyawan
lain telah melakukan
10. komunikasi dengan

baik dalam
menyelesaikan tugas
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yang diberikan

|

Motivasi Keteladanan
Saya puas jika dapat
11. melaksanakan tugas
dengan maksimal
Pelatihan Instruktur
Instruktur ahli dalam
12. menyampaikan materi
saat pelatihan
Instruktur menguasai
materi pelatihan
13. sehingga mampu
menjelaskan materi
dengan baik
Pelatihan Materi
Materi pelatihan sesuai
dengan kebutuhan
14. saya, sehingga mampu
menunjang pekerjaan
yang saya lakukan
Materi yang diberikan
15 lengkap dan dapat
' dengan mudah
dipahami
Pelatihan Peserta
Saya sangat antusias
16. dan semangat saat
mengikuti pelatihan
Saya merasa pelatihan
dapat memberikan
17 penyegaran pikiran
' yang jenuh akibat dari
tugas tugas yang tdak
diketahui
Kinerja Kecepatan
Karyawan
Saya bekerja dengan
18 ketepatan waktu dalam

menyelesaikan
pekerjaan
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Kinerja Ketelitian
karyawan
Saya bekerja dengan
19 ketelitian yang tinggi
untuk hasil yang dicapai
Kinerja Hasil Kerja
karyawan
20 Saya mampu bekerja
melampaui target
Kinerja kekompakan
karyawan
Saya selalu
mediskusikan pada
21 anggota tim yang lain
terhadap hasil yang
akan kami capai
Kinerja Mengambil Keputusan
karyawan
Saya mampu
mengambil keputusan
22 dengan cepat dan tegas

berdasarkan tujuan
yang jelas




LAMPIRAN 2.
Data Tabulasi Kuesioner

Variabel (X1) Gaya Kepemimpinan Partisipatif

No Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Responden X1.1 X1.2 X1.3 | Total X1
1 9 7 7 23
2 6 4 6 16
3 8 9 7 24
4 6 5 6 17
5 8 9 8 25
6 9 8 8 25
7 7 6 7 20
8 8 8 9 25
9 9 8 8 25
10 6 9 7 22
11 9 10 8 27
12 8 6 9 23
13 6 7 9 22
14 10 9 8 27
15 7 8 7 22
16 9 10 8 27
17 7 6 6 19
18 6 9 9 24
19 8 5 7 20
20 9 9 6 24
21 8 8 7 23
22 8 7 9 24
23 8 9 8 25
24 9 8 8 25
25 8 8 8 24
26 6 7 7 20
27 7 7 9 23
28 8 9 7 24
29 8 9 9 26
30 9 8 7 24
31 7 6 5 18
32 8 9 6 23
33 9 4 8 21
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Variabel (X2) Motivasi

N
X
- Nl olN|lo|ld|F A N|o|lo|dloldNoldNniololv o oo~ S o~
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Total X3

25
18
23
18
23
25
20
25
26
19
26
25
21

28
21

26
20
21

23
24
23
25
24
26
24
19
23
23
25
25
19
22
26

X3.3

10

Pelatihan

X3.2

X3.1

10

Variabel (X3) Pelatihan

No
Responden

10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26

27

28
29

30
31

32

33
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Variabel (Y) Kinerja Karyawan
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LAMPIRAN 3.
Karakteristik Responden

Statistics
o . . Gaji_dan_masa_ L
jenis_kelamin Usia . Pendidikan
kerja
N Valid 33 33 33 33
Missing 0 0 0 0
jenis_kelamin
) Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid Laki-Laki 18 545 54.5 54.5
Perempuan 15 45.5 455 100.0
Total 33 100.0 100.0
jenis_kelamin
20
151
Y
=
@
: |
gm
(1
5—
o T T
Laki-Laki Perempuan

jenis_kelamin
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Usia
. Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 19-24 3 9.1 9.1 9.1
25-35 10 30.3 30.3 39.4
36-39 15 455 455 84.8
>40 5 15.2 15.2 100.0
Total 33 100.0 100.0
Usia
154
10
oy
=
[+ 1]
=3
o
2
L
5—-
Gaji_dan_masa_kerja
) Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid < 2 Tahun 3 9.1 9.1 9.1
2-5 Tahun 15 455 45.5 54.5
5-8 Tahun 7 21.2 21.2 75.8
8-10 Tahun 5 15.2 15.2 90.9
> 10 Tahun 3 9.1 9.1 100.0
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Frequency

104

99

Total 33 | 100.0 | 100.0
Gaji_dan_masa_kerja
5—
0 T T T T T
= 2 Tahun 2-5 Tahun 5-8 Tahun 8-10 Tahun =10 Tahun

Gaji_dan_masa_kerja

Pendidikan
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i Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
\Valid S-1 28 84.8 84.8 84.8
S-2 5 15.2 15.2 100.0
Total 33 100.0 100.0
Pendidikan
30
20
)
o
| =
@
3
o
L
(1
10
o T T
51 5.2

Pendidikan



LAMPIRAN 4.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

(X1) Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Case Processing Summary

101

N %
Cases Valid 33 94.3
Excluded? 2 5.7
Total 35 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
781 4
ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- [ Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted |Total Correlation Deleted
X1.1 38.06 23.684 547 .768
X1.2 38.27 18.705 .690 .680
X1.3 38.36 24.676 471 792
Gaya Kepemimpinan
S 22.94 7.746 1.000 513
Partisipatif
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(X2) Motivasi

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 33 94.3
Excluded? 2 5.7
Total 35 100.0}
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.783 4

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
X2.1 29.18 18.091 .626 .710}
X2.2 37.33 26.167 .621 77
X2.3 37.27 25.517 .684 .761
Motivasi 20.76 8.064 1.000 .522

(X3) Pelatihan

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 33 94.3

Excluded? 2 5.7

Total 35 100.0}|




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.824

4

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
X3.1 38.39 18.871 .852 732
X3.2 38.61 23.434 .388 .873
X3.3 38.30 18.968 .862 732
Pelatihan 23.06 7.184 1.000 .706)

(Y) Kinerja Karyawan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 33 94.3
Excluded? 2 5.7
Total 35 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.726 5

Item-Total Statistics
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Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted [ Total Correlation Deleted
Y1.1 35.30 16.905 407 .713
Y1.2 31.79 14.547 .547 .662
Y1.3 35.52 16.258 447 .700]
Y1.4 35.70 17.280 413 .716
Total_Y1 19.76 5.127 1.000 431
LAMPIRAN 5.
Uji Asumsi

1. Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7772 .604 .563 1.498

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan

Partisipatif

2. Hasil Anova

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 99.019 3 33.006 14.716 .0002
Residual 65.042 29 2.243
Total 164.061 32

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan Partisipatif

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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3. Hasil Koefisien
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) .787 2.975 .264 .793
Gaya Kepemimpinan
o .027 167 .034 .163 871
Partisipatif
Motivasi 273 .093 .342 2.920 .007
Pelatihan .550 173 .651 3.173 .004

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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LAMPIRAN 6.

Nilai Tabel

Ritabel

Tabel r untuk df =1 - 100
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
005 | 0025 | 001 | 0.005 | 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
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32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
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72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
"7 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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Tabel
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)

P ?,Q’Sbu 1 2 3 4 5 6 7 8| 9| 10| 11| 12] 13 4] 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 | 245 245 246
2 | 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 |19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 |19.42 | 19.42 | 19.43
311013 | 955 | 928 | 912 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 8.79 8.76 8.74 | 8.73 8.71 8.70
41 771 | 694 | 659 | 639 | 626 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 5.96 5.94 591 | 5.89 5.87 5.86
5 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 4.74 4.70 4.68 | 4.66 4.64 4.62
6 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 4.10 4.06 4,03 4.00 | 3.98 3.96 3.94
7| 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 3.79 | 3.73 | 3.68 3.64 3.60 3.57 | 3.55 3.53 3.51
8 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 3.39 3.35 3.31 3.28 | 3.26 3.24 3.22
9| 512 | 426 | 386 | 3.63 | 348 | 337 | 329 | 323 | 3.18 3.14 3.10 3.07 | 3.05 3.03 3.01

10 496 | 410 | 3.71 | 348 | 333 | 322 | 314 | 3.07 | 3.02 2.98 2.94 291 | 2.89 2.86 2.85
11 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 3.09 | 301 | 295 | 290 2.85 2.82 2.79 | 2.76 2.74 2.72
12| 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 3.00| 291 | 285 | 2.80 2.75 2.72 2.69 | 2.66 2.64 2.62
13 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03 | 292 | 283 | 277 | 271 2.67 2.63 2.60 | 2.58 2.55 2.53
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 2.70 | 2.65 2.60 2.57 253 | 251 2.48 2.46
15 454 | 368 | 329 | 3.06 | 290 | 279 | 271 | 2.64 | 259 2.54 251 248 | 2.45 242 2.40
16 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 249 2.46 242 | 2.40 2.37 2.35
17 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 2.61 | 255 | 249 2.45 241 238 | 2.35 2.33 231
18 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 241 2.37 234 ] 231 2.29 2.27
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 2.63 | 254 | 248 | 242 2.38 2.34 231 | 2.28 2.26 2.23
20 435 | 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 2.35 231 2.28 | 2.25 2.22 2.20
21 432 | 347 | 3.07 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 2.32 2.28 225 | 2.22 2.20 2.18
22| 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 2.34 2.30 2.26 223 | 2.20 2.17 2.15
23 428 | 342 | 3.03 | 280 | 2.64 | 253 | 244 | 237 | 232 2.27 2.24 220 | 2.18 2.15 2.13
24 | 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 2.30 2.25 2.22 218 | 2.15 2.13 211
25 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 2.24 2.20 216 | 2.14 211 2.09
26 | 423 | 337 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 2.22 2.18 215 | 212 2.09 2.07
27 421 | 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 2.20 217 213 | 2.10 2.08 2.06
28 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 2.19 2.15 212 | 2.09 2.06 2.04
29 | 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 2.18 2.14 2.10 | 2.08 2.05 2.03
30 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 2.16 2.13 2.09 | 2.06 2.04 2.01
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225 | 2.20 2.15 211 2.08 | 2.05 2.03 2.00
32 415 | 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 2.14 2.10 2.07 | 2.04 2.01 1.99
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 2.13 2.09 2.06 | 2.03 2.00 1.98
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 2.12 2.08 2.05 | 2.02 1.99 1.97
35 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 211 2.07 204 | 2.01 1.99 1.96
36 | 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 211 2.07 2.03 | 2.00 1.98 1.95
37 411 | 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 2.10 2.06 2.02 | 2.00 1.97 1.95
38 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 2.09 2.05 2.02 | 1.99 1.96 194
39 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 2.08 2.04 201 | 1.98 1.95 1.93
40 408 | 323 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225| 218 | 212 2.08 2.04 2.00 | 1.97 1.95 1.92
41 | 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 2.07 2.03 2.00 | 1.97 1.94 1.92
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42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 | 199 | 1.96 194 | 191
43 | 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 202 | 199 | 1.96 193 | 191
44 | 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205 | 201 | 1.98 | 1.95 192 | 190
45| 406 | 3.20 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215 | 210 | 205 | 201 | 197 | 1.94 192 | 1.89
46 | 4.05 | 3.20 | 2.81 | 257 (242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 204 | 200 | 1.97 | 194 | 191 | 1.89
47 | 405 | 3.20 | 2.80 | 257 |241 | 230 | 221 | 214 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 191 | 188
48 | 404 | 3.19 | 280 | 257 [241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 190 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 (240 | 229 | 220 | 2.13 | 208 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 190 | 1.88
50 | 403 | 318 | 279 | 256 (240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 1.99 | 1.95 | 1.92 189 | 1.87
51| 403 | 3.18 | 279 | 255 |240 | 228 | 220 | 213 | 2.07 | 202 | 1.98 | 1.95 | 1.92 1.89 | 1.87
52| 403 | 3.18 | 2.78 | 255 [239 | 228 | 219 | 212 | 2.07 | 202 | 1.98 | 1.94 | 191 189 | 186
53| 402 | 317 | 278 | 255 |239 | 228 | 219 | 212 | 2.06 | 201 | 1.97 | 1.94 | 191 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 |239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 1.91 1.88 | 1.86
55| 402 | 316 | 2.77 | 254 |238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.90 188 | 1.85
56 | 401 | 3.16 | 2.77 | 254 |238 | 227 | 218 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 1.87 | 1.85
57| 401 | 316 | 2.77 | 253 |2.38 | 2.26 | 218 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 187 | 185
58 | 401 | 3.16 | 2.76 | 253 |237 | 226 | 217 | 210 | 205 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.89 187 | 184
59| 400 | 315 | 276 | 253 |2.37 | 2.26 | 217 | 210 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 1.86 | 184
60 | 400 | 315 | 2.76 | 253 |237 | 225 | 217 | 210 | 204 | 1.99 | 1.95 | 192 | 1.89 186 | 184
61| 400 | 315 | 276 | 252 |237 | 225 | 216 | 209 | 2.04 | 1.99 | 1.95 | 191 | 1.88 1.86 | 1.83
62 | 400 | 315 | 275 | 252 |236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 1.99 | 1.95| 191 | 1.88 185 | 183
63 | 399 | 3.14 | 275 | 252 | 236 | 225 216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 185 | 1.83
64 | 399 | 314 | 275 | 252 [236 | 224 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 185 | 183
65| 399 | 314 | 275 | 251 [236 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 185 | 1.82
66 | 3.99 | 3.14 | 2.74 | 251 |235 | 224 | 215 | 208 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 1.84 | 1.82
67 | 398 | 313 | 274 | 251 [235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 184 | 182
68 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 184 | 182
69 | 398 | 313 | 274 | 250 (235 | 223 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 184 | 181
70 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 184 | 181
71| 398 | 3.13 | 273 | 250 (234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 1.83 | 1.81
72| 397 | 312 | 273 | 250 [234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 183 | 181
73 | 397 | 312 | 273 | 250 (234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 (234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.85 183 | 1.80
75| 397 | 312 | 273 | 249 |234 | 222 | 213 | 206 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 183 | 1.80
76 | 3.97 | 3112 | 272 | 249 |233 | 222 | 213 | 206 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 1.82 | 1.80
77 | 397 | 312 | 272 | 249 |233 | 222 | 213 | 206 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 182 | 1.80
78 | 3.96 | 311 | 2.72 | 249 |233 | 222 | 213 | 206 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 1.82 | 1.80
79| 396 | 311 | 272 | 249 |233 | 222 | 213 | 206 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 182 | 1.79
80 | 396 | 3.11 | 272 | 249 |233 | 221 | 213 | 206 | 200 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81| 396 | 311 | 272 | 248 |233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82| 396 | 3.11 | 272 | 248 |233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 1.95 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83 | 396 | 311 | 271 | 248 |232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 195 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84| 395 | 311 | 271 | 248 ({232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 | 190 | 1.87 | 1.84 | 181 | 1.79
85| 395 | 310 | 271 | 248 |232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 194 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 | 395 | 310 | 271 | 248 (232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87| 395|310 | 271 | 248 {232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 1.94 | 190 | 1.87 | 1.83 181 | 1.78
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88 | 395 | 3110 | 2.71 | 248 |232 | 220 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 1.81 | 1.78
89| 395 | 310 | 271 | 247 (232 | 220 | 211 | 204 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 180 | 1.78
90 | 395 | 310 | 271 | 247 |232 | 220 | 211 | 204 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 180 | 1.78
91 | 39 | 310|270 | 247 | 231|220 | 211 | 204 | 198 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78

92 | 394 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 194 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78

93 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78

94 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77

95 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77

96 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77

97 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77

98 | 394 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77

99 | 394 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 | 3.94 | 3.09 | 2.70 | 246 | 231 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77




